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ABSTRAK

Nama :Fazrin Azwar

Nim :18.3.15.0039

Jurusan/Fakultas :Perbankan Syariah / Ekonomi dan Bisnis Islam

Judul Skripsi :Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Fasilitas, dan Motivasi

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Bank BRI Unit Manonda

Palu

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan,
Fasilitas, dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Bank BRI Unit Manonda
Palu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner. Semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 35 responden.
Dalam melakukan proses data, peelitian ini menggunakan bantuan program SPSS
versi 24 windows dalam melakukan uji validitas, uji asumsi klasik maupun
analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial melalui uji T variabel
gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai,
variabel fasilitas memberikan pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja
pegawai dan variabel motivasi memberikan pengaruh tetapi tidak signifikan
terhadap kinerja pegawai sedangkan secara simultan variabel gaya kepemimpinan,
variabel fasilitas, dan variabel motivasi berpengaruh secara serempak terhadap
Kinerja pegawai.

Fasilitas dan motivasi di Bank BRI Unit Manonda Palu belum memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai dapat dilakukan dengan
menambahkan fasilitas yang memadai untuk pegawai serta terus meningkatkan
motivasi pegawai dengan menciptakan lingkungan kerja yang positif, menerapkan
cara berkomunikasi yang efektif, memberikan apresiasi atas prestasi,
memperhatikan kesejahteraan pegawai dan memberikan kepercayaan dan rasa
hormat.

XVi



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam peradaban manusia saat ini segala aspek kehidupan tidak lepas dari
berorganisasi. Berorganisasi adalah kodrat alamiah manusia yang pada hakikatnya
manusia adalah makhluk sosial, ia tidak akan mampu hidup tanpa manusia lain
yang ada di sekitarnya. Manusia sendiri memerlukan komunitas untuk berinteraksi
guna memenuhi hidupnya. Manusia sebagai makhluk individual yang memiliki
dua misi di dunia yaitu misi dimensi vertikal berupa ketundukan pada sang khalik
dan misi dimensi horizontal berupa hubungan antara manusia dan alam
lingkungan. Dimensi horizontal lah yang mencerminkan dimana manusia menjadi
kontrol sosial bagi dirinya dengan lingkungan masyarakatnya. Maka manusia
berperan dalam sebuah gerakan yang disebut dengan organisasi. Ketika manusia
berorganisasi maka ia akan berinteraksi, dan masuk menjadi bagian dalam
organisasi tempatnya bekerja yang merupakan wadah untuk menyelaraskan dan
menyeimbangkan misi berjuang untuk memakmurkan hidupnya.t

Dalam mencapai tujuan organisasi, setiap organisasi memerlukan sumber
daya untuk mencapainya. Sumber daya itu antara lain sumber daya alam, sumber

daya finansial, sumber daya ilmu pengetahuan dan teknologi, serta sumber daya

'Malkan, Yusuf Adam, Muhammad Syafaat, Syakir Sofyan: “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Kinerja Karyawan Pada Bank Mandiri
KCP Palu Imam Bonjol” Vol. 2 No. 1 (Juli 2020), http://Jurnaljiebi.Org/Infeks.Php/Jiebi. (Jurusan
12 Maret 2022).



manusia. Di antara sumber daya tersebut, sumber daya yang terpenting ialah
sumber daya manusia.?

Sumber daya manusia merupakan instrumen sentral dalam organisasi
maupun perusahaan. Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, perusahaan
harus memiliki karyawan yang berpengetahuan dan berketerampilan tinggi serta
usaha untuk mengelola perusahaan seoptimal mungkin sehingga kinerja karyawan
meningkat. Menurut budi setiyawan dan waridin Kinerja karyawan merupakan
hasil atau prestasi kerja karyawan yang di nilai dari segi kualitas maupun
kuantitas berdasarkan standar kerja yang di tentukan oleh pihak organisasi.
Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar
organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. Organisasi yang baik
adalah organisasi yang berusaha meningkatkan kemampuan sumber daya
manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor kunci untuk meningkatkan
kinerja karyawan. 3

Untuk mencapai tujuan organisasi, tentunya karyawan di tuntut untuk
memaksimalkan kinerja yang dia miliki. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan
konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi. Dengan demikian, Kinerja

adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang di capai dari pekerjaan

2Bryan Johannes Tampi, “Pengarun Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Negara Indonesia, TBK (Regional Sales Manado),
http://www.ejournal.unsrat.ac.id, di akses 28 maret 2022.

SRegina Aditya Reza, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sinar Sentosa Perkasa Banjar Negara”. Skripsi (Fakultas
Ekonomi, Universitas Diponegoro, 2010), http://eprints.undip.ac.id, di akses 28 maret 2022.
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tersebut. Kinerja tentang apa yang dikerjakan dan Bagaimana cara
mengerjakannya.*

Banyak cara yang dapat di lakukan oleh perusahaan guna meningkatkan
Kinerja pegawainya antara lain pendidikan dan pelatihan, motivasi, menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif, memberikan fasilitas kerja dan
insentif. Namun vyang di tekankan dalam penelitian ini adalah gaya
kepemimpinan, fasilitas dan motivasi. Selanjutnya apakah gaya kepemimpinan,
fasilitas dan motivasi itu dapat mempengaruhi kinerja pegawai.

Sehubungan dengan hal di atas gaya kepemimpinan merupakan salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap Kinerja pegawai. Kepemimpinan adalah
kemampuan mempengaruhi orang lain, bawahan atau kelompok, kemampuan
mengarahkan tingkah laku bawahan atau kelompok, memiliki kemampuan atau
keahlian khusus dalam bidang yang di inginkan oleh kelompoknya, untuk
mencapai tujuan organisasi atau kelompok. Pemimpin yang baik ialah pemimpin
yang mampu membawa organisasi atau perusahaannya menjadi organisasi yang
hebat dan mampu bersaing sehat untuk selalu menjadi yang terdepan dengan tetap
memperhatikan kesejahteraan karyawannya.®

Setiap pemimpin  memiliki keinginan untuk membangun dan
mengembangkan mereka yang dipimpinnya sehingga tumbuh banyak pemimpin

dalam kelompoknya. Keberhasilan seorang pemimpin sangat tergantung dari

“Wibowo, Manajemen Kinerja. Edisi ketiga, Cet. 1. (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 7.

®Agus Jamaludin, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Kaho Indah Citra Garment Jakarta: Journal Of Aplied Businessand Economics”, 3, no. 3
(2017): 163



kemampuannya untuk membangun orang-orang yang ada di sekitarnya, karena
keberhasilan sebuah organisasi sangat tergantung pada potensi sumber daya
manusia dalam organisasi tersebut. Jika sebuah organisasi atau masyarakat
mempunyai banyak anggota dengan kualitas pemimpin,organissasi atau bangsa
tersebut akan berkembang menjadi kuat.®

Fasilitas merupakan suatu faktor yang kini sangat di perhatikan oleh para
pegawai dan staf di sebuah organisasi atau perusahaan khususnya pada bank.
Fasilitas adalah sarana yang di gunakan untuk memperlancar dan memudahkan
dalam menjalankan fungsi. Fasilitas untuk membandingkan program lembaga
dengan yang lainnya sehingga meningkatkan produktivitas.’

Fasilitas adalah semua komponen yang dapat mempromosikan dan
memungkinkan penerapan layanan yang yang dapat memfasilitasi inisiatif dalam
arti teknologi dan fasilitas. “fasilitas adalah sarana pemulusan pelaksanaan fungsi”
fasilitas adalah sarana pemulusan fungsi pelaksanaan “alat adalah sesuatu yang di
pergunakan, di pergunakan dan di tempati oleh pengusaha, baik dari segi
lingkunagan dan pekerjaan serta untuk kelancaran” sebuah perangkat adalah
sesuatu yang digunakan, digunakan, dan di tempati oleh pengusaha, baik dari segi
lingkungan, pekerjaan, maupun kelancaran fasilitas kerja sederhana vyaitu
“merupakan sarana fisik yang dapat mengolah suatu masukan (input) menjadi

keluaran yang diinginkan” didefinisikan menurut Moekijat.

bVeithzal Rivai, dkk, Pemimpin, 1

"Khoirul Anam, Edy Rahardja, “Pengaruh Fasilitas Kerja, Lingkungan Kerja Non Fisik
Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan, < Studi Pada Pegawai Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Jawa Tengah: Journal Of Management.



Dari beberapa pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa fasilitas kerja
merupakan perangkat atau infrastuktur yang di gnakan untuk memberikan
kemudahan dalam penyampaian suatu masukan kepada hasil yang diinginkan. Hal
itu tentunya akan menginspirasi para pekerja untuk meningkatkan pengabdian
kepada masyarakat jka gedung perkantoran dalam kndisi baik dan lengkap.®

Aspek motivasi kerja pegawai juga menjadi hal yang penting dalam
Kinerja pegawai dimana dalam jaman globalisasi sekarang ini tentunya kebutuhan

setiap pegawai akan semakin bertambah seiring perkembangan jaman.

Motivasi merupakan karakteristik psikologis yang memberi kontribusi
pada komitmen individual. Motivasi terkait dengan menyebabkan, menyalurkan,
dan mempeertahankan tingkah laku manusia dalam arah tertentu. Sebagian ahli
menyatakan, proses motivasi diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan
pegawai dipandang sebagai kekuatan yang dapat menarik individu. Memotivasi
pegawai merupakan proses manajemen untuk memengaruhi tingkah laku manusia
berdasarkan pengetahuan mengenai apa yang membuat pegawai mau bergerak

demi kepentingan dirinya ataupun memenuhi tugas dan tujuan organisasi.®

8 Muchril Ardiansyah Putra, “Pengaruh Lingkungan Kerja, Fasilitas Dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Pt. Bank Mandiri Persero Thk Cabang Medan Balai Kota”,
Journal Akmami (Akuntansi, Manajemen, Ekonomi) Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,
2, no. 1, (2021): 110

°Erni Tisnawati Sule dan Donni Juni Priansa, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi
(Bandung: PT Refika Aditama, 2018), 217



Motivasi berasal dari kata latin “Movere” yang berarti dorongan, daya
penggerak atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau perbuatan. Kata
“Movere” dalam bahasa inggris sering disepadankan dengan “Motivation” yang
berarti pemberian motif, penimbulan motif, atau hal yang menimbulkan dorongan.
Secara harfiah, motivasi dipahami sebagai pemberian motif. Pegawai bekerja

karena memiliki motif.1°

Fenomena yang terjadi di Bank BRI Unit Manonda Palu dalam jangka
waktu tiga tahun akan dilakukan pergantian pimpinan (Area Head) untuk
mengatur  penempatannya, dimana setiap pemimpin  memiliki Gaya
Kepemimpinan yang berbeda-beda dan setiap Gaya Kepemimpinan memiliki
dampak positif maupun negatif atas kinerja pegawainya. Dalam waktu tertentu
juga dilakukan pertukaran karyawan dari unit lain untuk di tempatkan di BRI Unit
manonda palu dan begitu juga sebaliknya sesuai kebutuhan perusahaan yang
disebut dengan mutasi pegawai. Aspek fasilitas dan motivasi juga tentunya
menjadi hal penting dalam Kkinerja pegawai dimana dalam jaman globalisasi
sekarang ini tentunya kebutuhan setiap pegawai akan semakin bertambah dan

berbeda seiring perkembangan zaman.

Kinerja karyawan dapat mengalami penurunan, indikator permasalahan
yang terjadi didalam lingkungan Bank BRI Unit Manonda Palu tersebut terlihat

pada menurunnya Kinerja pegawai ditunjukan adanya penurunan pencapaian

19 1bid, 218



perusahaan yang tidak sesuai target dan kurangnya pengetahuan nasabah tentang

teknologi di era digitalisasi sekarang ini.!

Dengan melihat dan memperhatikan uraian-uraian tersebut diatas, dan
berdasarkan pengalaman observasi di bank BRI Unit Manonda Palu, penulis
tertarik mengukur sejauh mana pengaruh Gaya kepemimpinan, fasilitas, dan
motivasi terhadap kinerja pegawai dengan mengambil judul: “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan, Fasilitas, Dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Di Bank

BRI Unit Manonda Palu”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan terlebih dahulu, maka
permasalahan pokok dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut
1. Apakah gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap Kinerja pegawai
(YY) secara parsial pada bank BRI Unit Manonda Palu?
2. Apakah fasilitas (X2) berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y) secara
parsial pada bank BRI Unit Manonda Palu?
3. Apakah motivasi (X3) berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y) secara
parsial pada Bank Unit Manonda Palu?
4. Apakah gaya kepemimpinan (Xi) fasilitas (X2) dan motivasi (X3)
berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y) secara simultan pada Bank BRI

Unit Manonda Palu?

11 Anwar Mahfud, Kepala Unit Bank BRI Unit Manonda Palu, Wawancara. Palu 21 Juli 2022.



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latara belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka
peneliti mempunyai tujuan yang hendak di capai dalam penelitian ini. Adapun

tujuan pnelitian yang hendak di capai adalah sebagai berikut:

1. Untuk menguji sejauh mana pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap
Kinerja pegawai (Y) secara parsial pada Bank BRI Unit Manonda Palu?
2. Untuk menguji sejauh mana pengaruh Fasilitas (X2) terhadap kinerja
pegawai (YY) secara parsial pada Bank BRI Unit Manona Palu?
3. Untuk menguji sejauh mana pengaruh Motivasi (X3) terhadap kinerja
pegawai (YY) secara parsial Pada Bank BRI Unit Manonda Palu?
4. Untuk menguji sejauh mana pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Fasilitas
(X2) dan motivasi (X3) terhadap kinerja pegawai (Y) secara simultan pada
Bank BRI Unit Manonda Palu?
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini, yaitu:
1. Kegunaan teoritis
Hasil penelitian ini memberikan informasi tambahan bagi pihak pihak yang
berkepentingan dalam dunia kerja tentang Gaya Kepemimpinan, Fasilitas,

Dan Motivasi yang ada hubungannya dengan peningkatan kinerja pegawai



2. Kegunaan Praktis
diharapkan hasil penelitian dapat memberikan informasi kepada pimpian
Bank BRI Unit Manonda Palu, akan pengaruh dari Gaya Kepemimpinan,
Fasilitas, Dan Motivasi untuk meningkatkan kinerja pegawai.

E. Garis-garis besar isi

Untuk mempermudah pemahaman bagi pembaca tentang pemahaman
skripsi ini, maka penulis menganalisa secara garis besar menurut ketentuan yang
ada dalam komposisi proposal ini. Oleh karena itu, garis besar pembahasan ini
berupaya menjelaskan seluruh hal yang di ungkapkan dalam materi pembahasan
tersebut antara lain sebagai berikut:

Bab 1 adalah pendahuluan yang akan membahas yang akan membahas
terkait latar belakang masalah, selanjutnya rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, dan garis-garis besar isi.

Bab Il adalah kajian pustaka yang akan menguraikan dan menjelaskan
tentang penelitian terdahaulu, kajian teori, kerangka pemikiran dan hipotesis dari
penelitian.

Bab Il adalah metode penelitian yang akan membahas tentang jenis
penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, lokasi penelitian, instrumen
penelitian, definisi operasional, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab 1V adalah hasil penelitian, pada bagian ini terdiri atas deskripsi hasil
penelitian, pembahasan hasil penelitian.

Bab V adalah penutup, pada bagian ini terdiri atas kesimpulan dan saran

penelitian.



A. Penelitian terdahulu

BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang di lakukan oleh para

peneliti sebelumnya dan telah diuji hasil kebenaranya berdasarkan berdasarkan

metode penelitian yang di gunakan. Penelitian tersebut dapat dijadikan referensi

sebagai perbandingan antara antara penelitian yang sekarang dengan sebelumnya

yang berkaitan dengan penelitian saat ini.

Tabel 2.1

Penelitian terdahulu

1. Peneliti

Malkan, Yusuf Adam, Muhammad Syafaat, Syakir
Sofyan.!

Judul penelitian

Pengaruh Gaya Kepemimpian Dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank Mandiri KCP
Palu Imam Bonjol.

Hasil penelitian

Hasil  penelitian ~ menunjukan  bahwa  Gaya
kepemimpinan dan moivasi kerja secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Bank
Mandiri KCP Palu Imam Bonjol. Sedangkan, secara
parsial gaya kepemimpinan berpengaruh secara
signifikan terhadap karyawan pada Bank Mandiri KCP
Palu Imam bonjol, sedangkan motivasi kerja
berpengaruh namun tidak signifikan.

Persamaan

- Alat analisis (Regrsi berganda)
- Variabel (X) yang sama yaitu variabel gaya
kepemimpinan dan motivasi.

'Malkan, Yusuf Adam, Muhammad Syafaat, Syakir Sofyan: Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank Mandiri KCP Palu
Imam Bonjol, Vol. 2 No. 1 (Juli 2020), Https://Jurnaljiebi.Org/Infeks.Php/Jiebi. (12 Maret 2022).

10
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Perbedaan - Lokasi penelitian (Imam bonjol, palu)
- Jumlah populasi.
2. Peneliti Nuriatullah Nuriatullah?

Judul penelitian

Pengaruh Motivasi Terhadap Peningkatan
Produktivitas Kinerja Karyawan Pada Tamzis
Baituttamwil Area Yogyakarta

Hasil penelitian

Hasil penelitian menunjukan bahwa koperasi jasa
keuangan syariah Tamzis Baituttamwil secara umum
telah  menerapkan pemberian motivasi kepada
karyawan. Hasil dari uji t (partial) menunjukan bahwa
variabel memotivasi berupa kebutuhan fisiologis,
kebutuhan sosial, kebutuhan aktualisasi diri, kebutuhan
penghargaan,  kebutuhan  spiritual,  mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas
Kinerja karyawan. Adapun variabel yang berpengaruh
dominan adalah variabel kebutuhan spiritual.
Sedangkan untuk variabel kebutuhan keamaan tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas kinerja karyawan.

Persamaan - Alat analisis (Regresi berganda)
- Terdapat variabel yang sama yaitu motivasi
Perbedaan - Lokasi penelitian (yogyakarta)
- Jumlah populasi
3. Peneliti Yannik Ariyati, Mira Yona, Maya Marta Selina

Ginting®

Judul penelitian

Pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi, motivasi
kerja, dan kompensasi terhadap kinerja karyawan PT.
Agung Toyota Batam Centre

Hasil penelitian

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada variabel gaya
kepemimpinan, komunikasi, motivasi kerja, serta
kompensasi tidak terdapat pengaruh serta signifikan
selaku  bersama-sama/simultan  terhadap  Kinerja
karyawan.

2Nuriatullah Nuriatullah: Pengaruh Motivasi Terhadap Peningkatan Produktivitas
Kinerja Karyawan Pada Tamzis Baituttamwil Area Yogyakarta, Vol. 2 No. 1 (Juli 2020),
Https://Jurnaljipsya.Org/Index.Php/Jipsya/Article/View/24/18. (12 Maret 2022)

®Yannink  Ariyati,

Mira Yona, Maya Marta Selina Ginting: Pengaruh Gaya

Kepemimpinan, Komunikasi, Motivasi Kerja, dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan PT.
Agung Toyota Batam Centre, Vol. 9 No. 1 (Mei 2022), Https://Journal.Unrika.Ac.ld (30 Juni

2022)
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Persamaan - Terdapat variabel gaya kepemimpinan dan
motivasi kerja
Perbedaan - Lokasi penelitian (PT. Agung Batam Centre)
- Jumlah populasi

B. Kajian Teori
1. Kepemimpinan

a. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah suatu perilaku dengan tujuan tertentu untuk
mempengaruhi aktivitas para anggota kelompok untuk mencapai tujuan bersama
yang dirancang untuk memberikan manfaat individu dan organisasi, sehingga
dalam suatau organisasi kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting
dalam menentukan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi.*

Ada beberapa pendapat para ahli mengenai definisi dari kepemimpinan,
yaitu:

1) Menurut Anoraga, sebagaimana dikutip Edy Sutrisno dalam bukunya
“Manajemen Sumber Daya Manusia” Mengemukakan bahwa kepemimpinan
sebagai kemempuan untuk memengaruhi pihak lain, melalui komunikasi baik
secara langsung maupun tidak langsung dengan maksud untuk menggerakan
orang-orang agar penuh dengan pengertian, kesadaran, dan senang hati

bersedia mngikuti kehendak pimimpin itu.®

“Veithzal Rivai, Bachtiar, Boy Rafli Amar, Pemimpin Dan Kepemimpinan Dalam
Organisasi (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada 2014), 3

SEdy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Edisi Pertama, Cet. 1, Jakarta:
Kencana, 2009), 2014.
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2) Robbins dan Jugde menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan
untuk mempengaruhi suatu kelompok menuju pencapaian sebuah visi atau
serangkaian tujuan.®

3) Menurut Susilo Martoyo bahwa kepemimpinan adalah keseluruhan aktivitas
dalam rangka mempengaruhi orang-orang agar mau bekerja sama untuk
mencapai suatu tujuan yang memang di inginkan bersama.’

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan seseorang dalam mempengaruhi aktivitas suatu kelompok orang
agar mau bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan
bersama. Dan kepemimpinan dapat juga di katakan sebagai kemampuan untuk
memperoleh konsensus (kesepakatan) anggota organisasi untuk melakukan tugas
manajemen agar tujuan organisasi tercapai.

b. Teori kepemimpinan

kepemimpinan membicarakan tentang bagaimana seseorang menjadi

pemimpin, atau bagaimana timbulnya seorang pemimpin. Ada beberapa teori

tentang kepemimpian. Menurut Adam Ibrahim Indrawijaya (1993) “pada dasarnya
ada dua teori kepemimpinan, yaitu teori sifat (traits theory) dan teori situasional

(situational theory)”, yaitu; teori kelebihan, teori sifat, teori keturunan, teori

karismatik, teori bakat, dan teori sosial, sedangkan Miftah Thoha

& Wibowo, Perilaku Dalam Organisasi (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), 280.

7 Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta : BPFE-Yogyakarta,
2000), 176.
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mengelompokkanya ke dalam; teori sifat, teori kelompok, teori situasional, model
kepemimpinan kontijensi, dan teori jalan kecil-tujuan (path-goal theory).®

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai teori-teori
kepemimpinan, maka berikut akan diuraikan beberapa teori kepemimpinan
sebagai berikut :°
1) Teori kelebihan

Beranggapan bahwa seseorang akan menjadi pemimpin apabila ia memiliki
kelebihan daripada pengikutnya. Pada dasarnya kelebihan yang harus dimiliki
oleh seorang pemimpin mencakup tiga hal’ pertama, kelebihan ratio; ialah
kelebihan menggunakan pikiran, kelebihan dalam pengetahuan tentang hakikat
tujuan dari organisasi, serta dalam pengambilan keputusan yang cepat dan tepat,
kedua, kelebihan rohaniah; berarti seorang pemimpin harus mampu menunjukan
keluhuran budi pekertinya kepada para bawahan.

Seorang pemimpin harus mempunyai moral yang tinggi karna pada
dasarnya pemimpin merupakan panutan para pengikutnya. Segala tindakan,
perbuatan, sikap dan ucapan hndak menjadi suri teladan bagi para pengikutnya,
ktiga, kelebihan badaniah; seorang pemimpin hendaknya memiliki kesehatan
badaniayang lebih dari pada pengikutnya sehingga memungkinkannya untuk
bertindak dengan cepat. Akan tetapi, masalah kelebihan badaniah ini bukan

merupakan faktor pokok.

8Veithzal Rivai, Bachtiar, Boy Rafli Amar, Pemimpin Dan Kepemimpinan Dalam
Organisasi (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), 6.

° 1bid, 7, 8.
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2) Teori sifat

Pada dasarnya sama dengan teori kelebihan. Teori ini menyatakan
bahwa seseorang daoat menjadi pemimpin yang baik apabila memiliki sifat-sifat
yang lebih dari pada yang dipimpin. Di samping memiliki pada ratio, rohaniah,
seorang pemimpin hendaknya memiliki sifat-sifat yang posistif, misalnya; adil,
suka melindungi, penuh percaya diri, penuh inisiatif, mempunyai daya tarik,
energik, persuasif, komunikatif dan kreatif.

Menurut Mifta Thoha, sesungguhnya, tidak ada korelasi sebab akibat
antara sifat dan keberhasilan manajer, pendapatnya itu merujuk pada hasil
penelitian Keith Davis yang menyimpulkan ada empat sifat umum yang
berpengaruh terhadap keberhasilan kepemimpinan organisasi, yaitu:

Pertama Kecerdasan (di atas disebutkan kelebihan ratio). Hasil penelitian
pada umumnya membuktikan bahwa pemimpin mempunyai tingkat kecerdasan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang dipimpin. Namun demikian,
pemimpin tidak bisa melampaui terlalu banyak dari kecerdasan pengikutnya.
Selanjutnya kedua Kedewasaan dan keleluasaan hubungan sosial, para pemimpin
cenderung menjadi matang dan mempunyai emosi yang stabil, serta mempunyai
perhatian yang luas terhadap aktivitas- aktivitas sosial, dia mempunyai keinginan
menghargai dan dihargai.

Ketiga Motivasi dan dorongan berprestasi, para pemimpin secara relatif
mempunyai dorongan motivasi yang kuat untuk berprestasi. Mereka berusaha
mendapatkan penghargaan yang intrinsik dibandingkan dari yang ekstrinsik. Dan

yang Keempat Sikap-sikap hubungan kemanusiaan, para pemimpin yang berhasil
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mau mengakui harga diri dan kehormatan para pengikutnya dan mampu berpihak
kepadanya, dalam istilah penelitian Universitas Ohio pemimpin itu mempunyai
perhatian, dan kalau mengikuti istila penemuan Mchigan, pemimpin itu
berorientasi pada karyawan bukannya berorientasi pada produksi.
3) Teori keturunan

Menurut Wursanto yang nenyatakan bahwa seseorang dapat menjadi
pemimpin karena keturunan atau warisan. Karena orang tuanya seorang
pemimpin, maka anaknya otomatis akan menjadi pemimpin menggantikan orang
tuanya, sesolah-olah seseorang menjadi pemimpin karena ditakdirkan.
4) Teori karismatik

Yang menyatakan bahwa seseorang menjadi pemimpin karena mempunyai
karisma (pengaruh) yang sangat besar. Karisma itu diperoleh dari kekuatan yang
maha kuasa. Dalam hal ini, ada suatu kepercayaan bahwa orang itu adalah
pancaran Zat Tunggal, sehingga dianggap mempunyai kekuatan gaib (spranatural
power). Pemimpin yang bertipe karismatik biasanya memiliki daya tarik,
kewibawaan dan pengaruh yang sangat besar.
5) Teori Bakat

Yang disebut juga teori ekologis, menyatakaan bahwa pemimpin itu lahir
karena bakatnya. la menjadi pemimpin karena mmpunyai bakat untuk menjadi
pemimpin. Bakat kepemimpinan itu harus dikembangkan, misalnya dengan

memberi kesempatan orang tersebut untuk menduduki suatu jabatan.
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6) Teori Sosial

Beranggapan bahwa pada dasarnya setiap orang dapat menjadi pemimpin.
Setiap orang dapat dididik menjadi pemimpin karena masalah kepemimpinan
dapat dipelajari, baik melalui pendidikan formal maupun melalui pengalaman
praktik.

2. Gaya kepemimpinan
a. Pengertian gaya kepemimpinan

Gaya merupakan sikap, gerakan, tingkah laku, sikap yang elok, gerak-
gerik yang bagu, kekuatan, kesanggupan untuk berbaik baik. Sedangkan gaya
kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk
mempengaruhi bahwahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat juga
dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang
disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin.

Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki perilaku yang berbeda dalam
memimpin para pengikutnya. Perilaku pemimpin ini secara singkat disebut gaya
kepemimpinan (leadership style). Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara
pemimpin untuk mengetahui bawahannya yang dinyatakan dalam bentuk pola
tingkah laku atau kepribadian.*®

Menurut Mifta Toha gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang
digunakan seseorang pada saat orang tersebut mencoba memengaruhi perilaku

orang lain. Oleh karenanya usaha menyelaraskan persepsi diantara yang akan

10 Tshaq, “pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
pada pegadaian syariahh cabang palu plaza” (skripsi jurusan ekonomi syariah, IAIN, Palu, 2021),
17.
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memengaruhi dengan orang yang perilakunya akan dipengaruhi menjadi amat
penting. Duncan menyebutkan ada tiga gaya kepemimpinan, yaitu: otoriter,
demokrasi, dan gaya bebas (the laisser faire).™
b. Macam-Macam Gaya Kepemimpinan
Menurut tulisan Veithzal Rivai terdapat 3 macam-macam gaya
kepemimpinan di antaranya:*?
1) Otoriter (authoritarian Leadership)

Seperti diketahui bahwa kekuasaan otoriter gaya kepemimpinan berdasarkan
pada kekuasaan yang mutlak dan penuh, dimana seorang pemimpin yang
memusatkan segala keputusan dan kebijakan yang diambil dari dirinya sendiri
secara penuh. Segala pembagian tugas dan tanggung jawab dipegang oleh
sipemimpin yang otoriter tersebut, sedang para bawahan hanya melaksanakan
tugas yang telah di berikan.

Menurut Fandi tjiptono dan Anastasia Diana kepemimpinan otoriter tersebut
juga kepemimpinan dictator atau direktif. Orang yang menganut pendekatan ini
mengambil keputusan tanpa berkonsultasi dengan para karyawan yang harus
melaksanakannya atau karyawan yang dipengaruhi keputusan tersebut. Sedangkan
menurut  Wursanto  kepemimpinan otoriter adalah kepemimpinan yang
mendasarkan pada suatu kekuasaan atau kekuatan yang melekat pada dirinya.
Kepemimpinan otoriter juga dapat dilihat dari ciri-cirinya antara lain: (a)

mengandalkan kepada kekuatan atau kekuasaan yang melekat pada dirinya, (b)

1 1bid., 16

12 \/githzal rivai, dkk, pemimpin, 266-268
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menganggap dirinya paling berkuasa, (c) menganggap dirinya paling mengetahui
segala persoalan, orang lain dianggap tidak tahu, (d) keputusan-keputusan yang
diambil secara sepihak, tidak mengenal kompromi sehingga ia tidak mau
menerima saran dari bawahan, bahkan ia tidak memberi kesempatan kepada
bawahan untuk memberi saran, pendapat atau ide, (e) keras dalam menghadapi
prinsip, (f) jauh dari bawahan, (g) lebih menyukai bawahan yang bersikap abs
(asal bapak senang), (h) perintah-perintas diberikan secara paksa, (i) pengawasan
dilakukan secara keras agar perintah benar-benar dilaksanakan.
2) Kepemimpinan Demokrasi (Democratik Leadership)

Yang dimaksud dengan gaya kepemimpinan demokrasi adalah gaya
kepemimpinan yang memberikan wewenang secara luas kepada para bawahan.
Setiap ada permasalahan selalu mengikutsertakan bawahan sebagai suatu tim yang
utuh. Dalam gaya kepemimpinan demokrasi pemimpin memberikan banyak
informasi tentang tugas serta tanggung jawab para bawahannya. Dalam gaya ini
besar peluang untuk melakukan pengembangan diri sehingga sertiap orang yang
dipimpin memiliki motivasi diri untuk berkembang.

Gaya kepemimpinan demokrasi yang seperti ini misalnya saja sipemimpin
memberikan kebebasan dan keleluasaan kepada para bawahan dan pengikutnya
untuk mengemukakan pendapatnya saran dan kritikannya dan selalu berpegang

pada nilai-nilai demokrasi pada umumnya.*?

Ibid., 136
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Menurut Fandi Tjiptono dan Anastasia Diana gaya atau tipe kepemimpinan
ini dikenal pula dengan istilah kepemimpinan konsultatif atau consensus. Orang
yang yang menganut pendekatan ini melibatkan para karyawan, walaupun yang
membuat keputusan akhir adalah pemimpin, setelah menerima masukan dan
rekomendasi dari anggota tim. Sedangkan menurut Adam lbrahim Indrawijaya
“Gaya kepemimpinan Demokrasi pada umumnya berasumsi bahwa pendapat
orang banyak lebih baik dari pendapatnya sendiri dan adanya partisipasi akan
menimbulkan tanggung jawab bagi pelaksananya”.

3) Kepemimpinan Bebas (Laisez Faire Leadership)

Dalam kepemimpinan jenis ini, sang pemimpin biasanya menunjukan
suatu gaya dan perilaku yang pasif dan juga sering kali menghindari dirinya dari
tanggung jawab. Dalam praktiknya, sipemimpin hanya menyerahkan dan
menyediakan instrumen dan sumber-sumber yang diperlukan oleh anak buahnya
untuk melaksanakan suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan
pimpinan. Pemimpin yang memiliki gaya ini memang berada diantara anak
buahnya, akan tetapi ia tidak memberikan motivasi, pengarahan dan petunjuk, dan
segala pekerjaan di serahkan kepada anak buahnya.

Gaya kepemimpinan yang telah banyak menekan pada keputusan kelompok.
Menurut Adam lbrahim Indrawijaya dalam gaya ini seorang pemimpin akan
menyerahkan keputusan kepada keinginan kelompok, apa yang baik menurut
kelompok itulah yang menjadi keputusan. Pelaksanaannya pun tergantung kepada
kemauan kelompok. Pada umumnya tipe laissez faire dijalankan oleh pemimpin

yang tidak mempunyai keahlian teknis. Tipe laissez faire mempunyai ciri-ciri
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antara lain: (a) memberikan kebebasan sepenuhnya kepada bawahan untuk
melakukan tindakan yang dianggap perlu sesuai dengan tugas masing-masing, (b)
pemimpin tidak ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok, (c) semua
pekerjaan dan tanggung jawab dilimpahkan kepada bawahan, (d) tidak mampu
melakukan kordinasi dan pengawasan yang baik, (e) tidak mempunyai wibawa
sehingga ia tidak ditakuti apalagi disegani oleh bawahan, (f) secara praktis
pemimpin tidak menjalankan kepemimpinan, ia hanya merupakan simbol belaka.
c. Indikator gaya kepemimpinan

Indikator gaya kepemimpinan menurut Kartono dalam Abdi Setiawan dan
menyatakan sebagai berikut:**

1) Kemampuan mengambil keputusan
Pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang sistematis terhadap
hakikat altrnative yang dihadapi dan mengambil tindakan yang menurut
perhitungan merupakan tindakan paling cepat.
2) Kemampuan memotivasi

Kemampuan memotivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan
seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk menggerakkan kemampuannya
(dalam bentuk keahlian atau keterampilan) tenaga dan waktunya untuk
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan
menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran

organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.

14 Abdi Setiawan Dan Siswa Pratama, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komunikasi
Efektif dan Pengambilan Keputusan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Cv. Bintang Anugerah
Sejarah: Jurnal Manajemen Tools,” 11 No. 1 (2019), 25-26.
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3) Kemampuan komunikasi
Kemampuan komunikasi adalah kecakapan atau kesanggupan
penyampaian pesan, gagasan atau pikiran orang lain dengan tujuan orang lain
tersebut memahami apa yang dimaksudkan dengan baik.
4) Kemampuan mengendalikan bawahan
Seseorang pemimpin harus memiliki keinginan untuk membuat orang lain
mengikuti keinginannya dengan menggunakan kekuatan pribadi atau kekuasaan
jabatan secara efektif dan pada tempatnya, termasuk didalamnya memberitahukan
orang lain apa yang harus dilakukan dengan nada yang bervariasi mulai dari nada
tegas sampai meminta atau bahkan mengancam. Tujuannya adalah agar tugas-
tugas dapat terselesaikan dengan baik.
5) Tanggunng jawab
Seorang pemimpin harus memiliki tanggung jawab kepada bawahannya.
Tanggung jawab bisa diartikan sebagai kewajiban yang wajib menanggung,
memikul, menanggung segala sesuatu atau memberikan jawab dan menanggung
akibatnya.
6) Kemampuan Mengendalikan Emosional
Kemampuan mengendalian emosional adalah hal yang sangat penting bagi
keberhasilan ~ hidup seseorang. Semakin baik kemampuan seseorang
mengendalikan emosi semakin mudah orang tersebut meraih kebahagiaan.

d. Pemimpin menurut pandangan islam
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1) Pengertian kepemimpinan islam
Imamah atau kepemimpinan islam adalah konsep yang tercantum Al-Qur’an
dan As-Sunnah, yang meliputi kehidupan manusia dari pribadi, berdua, keluarga
bahkan sampai umat manusia atau kelompok. Konsep ini mencakup baik cara-
cara memimpin maupun dipimpin demi terlaksananya ajaran islam untuk
menjamin kehidupan yang lebih baik di dunia dan di akhirat sebagai tujuannya.
Kepemimpinan islam, sudah merupakan fitrah bagi setiap manusia yang
sekaliugus memotivasi kepemimpinan yang islami.'® Manusia di amanahi Allah
untuk menjadi khalifah Allah (wakil Allah) di muka bumi, yang disampaikan
dalam firman Allah Swt dalam Surah Al-Bagarah [2] : 30 :
B g6 s g (a0 308 R 91 8 Qe o3 el i 06 35
Yo Opala Y Gkl 2 06 & (s dlaa pnd Bad S
Terjemahan:
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Aku
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, "Apakah Engkau
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana,
sedangkan kami bertasbih memuja-Mu dan menyucikan nama-Mu?" Dia
berfirman, "Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."*®
Betapapun ayat ini, menunjukan bahwa kekhalifahan terdiri dari wewenang yang

dianugerahkan Allah Swt, mahluk yang diserahi tugas, yakni Adam as. Dan

15 Ishaq, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Pegadaian Syariah Cabang Palu Plaza” (Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah, IAIN
Palu, 2021), 15

16 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Jakarta Alhuda), 7.
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cucunya, serta wilayah tempat bertugas, yakni bumi yang yang terhampar ini,
kekhalifahan mengharuskan mahluk yang diserahi tugas itu melaksanakan
tugasnya sesuai dengan petunjuk Allah Swt yang memberi tugas dan wewenang
kebijaksanaan yang tidak sesuai dengan kehendak -—nya adalah pelanggaran
terhadap makna dan tugas kekhalifahan.’

Sebagaimana dikemukakan di atas. Mustafa al-Maraghi, mengatakan
khalifah wakil Tuhan di muka bumi (khalifah fil ardli). Rasyid Ridla al-Manar,
menyatakan khalifah adalah sosok manusia yang dibekali kelebihan akal, pikiran
dan pengetahuan untuk mengatur. Istilah atau perkataan khalifah ini, mulai
populer digunakan setelah Rasulullah Saw wafat. Dalam istilah lain,
kepemimpinan juga terkandung dalam pengertian “Imam”, yang berarti pemuka
agama dan pemimpin spiritual yang di teladani dan dilaksanakan fatwahnya.8

Dalam konsep islam kepemimpinan sebagai sebuah konsep interaksi,
relasi, otoritas, kegiatan mempengaruhi, mengarahkan, dan mengordinasi baik
secara horizontal maupun vertikal. Menurut Aunur Rahim, dkk., dalam teori
manajemen fungsi pemimpin sebagai perencana dan pengambil keputusan
(planning and decisionmaker), pengorganisasian (organization), kepemimpinan

dan motivasi (leading and motivation), pengawasan (controlling), dan lain-lain.

17 M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Mishbah. Cet, 1 (Ciput: Penerbit Lentera Hati, 2000),
140.

18 \eithzal Rivai, dkk, Pemimpin, 10.
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3. Fasilitas
Dalam upaya peningkatan kinerja pegawai perlu dilakukan pendekatan
dengan memperhatikan faktor-faktor psikologis yang melekat pada diri pegawai
seperti mitivasi, ketenangan, kepribadian, emosional dan lain sebagainya. Pada
dasarnya pegawai akan merasa nyaman dan betah bekerja apabila tersediah
fasilitas kerja yang memungkinkan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan mereka
sebagai manusia, bukan sebagai alat produksi semata. Fasilitas kerja merupakan
faktor-faktor yang tidak dapat dipisahkan dari dunia kerja dan merupakan hal
yang paling penting bagi pegawai untuk menyelesaikan tugas-tugasnya.
Untuk mengetahui gambaran yang lebih jelas mengenai fasilitas kerja
berikut penjelasannya:*®
1) Teori-teori mengenai fasilitas kerja
Definisi fasilitas kerja menurut para ahli: Menurut Lupiyaodi, fasilitas
adalah sarana yang digunakan gunakan untuk memperlancar dan memudahkan
dalam menjalankan fungsi. Fasilitas untuk membandingkan program lembaga
dengan yang lainnya sehingga meningkatkan produktivitas.
Menurut Moekijat secara sederhana yang dimaksud dengan fasilitas adalah
suatu sarana fisik yang dapat memproses suatu masukan (input) menuju keluaran

(output) yang diinginkan

19 April Dahlius dan Mariaty Ibrahim, “Pengaruh Fasilitas Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan Pada PT. Bank Riaukepri Cabang Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi” (JOM
Fisip Uiversitas Riau, vol 3, no 2, 2016. https://jom.unri.ac.id, diakses 9 november 2021)


https://jom.unri.ac.id/
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2) Karakteristik fasilitas kerja.
Menurut Hartanto karakteristik dari sarana pendukung pendukung dalam
proses aktivitas perusahaan adalah:

a. Mempunyai bentuk fisik
Dipakai atau digunakan secara aktiv dalam kegiatan normal perusahaan.
Mmpunyai jangka waktu kegunaan atau umur relatif permanen dari satu
periode akuntansi atau lebih dari satu tajun.

b. Memberikan manfaat dimasa yang akan datang.

Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa sarana pendukung dalam
aktivitas dalam perusahaan berbentuk fisik dan digunakan dalam kegiatan
normal perusahaa, memiliki jangka permanen dan memberikan manfaat
untuk masa yang akan datang .

3) Jenis-jenis fasilitas kerja
Menurut Sofyan jenis-jenis fasilitas terdiri dari:

a. Mesin dan peralatannya yang merupakan keseluruhan peralatan yang
digunakan untuk mendukung proses produksi yang ada diperusahaan.

b. Prasarana, yaitu fasilitas pendukung yang digunakan untuk memperlancar
aktivitas perusahaan, diantaranya adalah jembatan, jalan, pagar, dan
lainnya.

c. Perlengkapan kantor, yaitu fasilitas yang mendukung aktivitas kegiatan
yang ada di perkantoran, seperti perabot kantor (meja, lemari, dan lainnya.
Peralatan laboratorium dan peralatanelektronik (komputer, mesin,

fotocopy,printer, dan alat hitung lainnya).
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d. Peralatan inventaris, yaitu fasilitas yang dianggap sebagai alat-alat yang
digunakan dalam perusahaan seperti inventaris kendaraan, inventaris kantor,
inventaris pabrik, inventaris laboratorium, inventaris gudang dan lainnya.

e. Tanah, yaitu asset yang terhampar luas baik yang digunakan ditempat
bangunan, maupun yang merupakan lahan kosong yang digunakan aktivitas
perusahaan.

f. Bangunan, vyaitu fasilitas yang mendukung aktivitas sentral kegiatan
perusahaan utama seperti perkantoran dan pergudangan.

g. Alat transportasi, yaitu semua jenis peralatan yang digunakan untuk
membantu terlaksananya aktivitas perusahaan seperti kendaraan (truk,
traktor, mobil, motor, dan lainnya).

4) Bentuk-bentuk fasilitas kerja
Menurut Ranupandjojo dan Saud Husnan terdapat beberapa bentuk dari
fasilitas kerja, yaitu:

a. Penyediaan kafetaria
Penyediaan kafetaria ini dimaksudkan untuk mempermudah karyawan yang
inigin makan dan tidak sempat pulang. Di harapkan juga agar dengan
penyediaan kafetaria ini perusahaan bisa memperbaiki gizi yang disajikan.

b. Perumahan
Sulitnya memperoleh tempat tinggal yang layak dikota-kota menyebabkan
banyak karyawan yang mengalami masalah untuk memiliha tempat tinggal.

Untuk mengatasi hal ini, perusahaan dapat menyediakan fasilitas rumah,
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meskipun bukan untuk semua karyawan yang berupa rumah dinas, ataupun
asrama, atau hanya memberikan tunjangan untuk perumahan.

. Fasilitas pembelian

Disini perusahaan menyediakan “toko perusahaan” dimana para karyawan
dapat membeli berbagai barang, terutama barang-barang yang dihasilkan
perusahaan, dengan harganya yang lebih rendah.

. Fasilitas kesehatan

Fasilitas ini yang lebih banyak disediakan oleh prusaaahan. Penyediaan
fasilitas keehatan ini erat kaitannya dengan pembuatan program
pemeliharaan kesehatan karyawan, dan juga karena ada peraturan
pemerintah yang mengatur masalah keamanan dan kesehatan para karyawan
di dalam menjalankan pekerjaannya.

. Penasehat keuangan

Pemberian fasilitas ini dimaksudkan agar para karywan tidak mengalami
dalam mengatur keuangannya.

. Fasilitas pendidikan

Fasilitas ini disediakan dengan maksud membantu para karyawan yang
ingin meningkatkan pengetahuan mereka. Fasilitas ini biasanya berbentuk
perpustakaan yang bisa dimanfaatkan oleh para karyawan yang ingin

menambah pengetahuan mereka dengan cara membaca.
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5) Indikator fasilitas
Menurut Faisal ada beberapa indikator fasilitas yaitu:
a. Komputer
b. Meja kantor
c. Parkir
d. Bangunan kantor
e. Transportasi.
4. Motivasi
a. Pengertian motivasi
Motivasi berasal dari kata motivation, yang artinya dorongan daya batin,
sedangkan to motivate artinya dorongan untuk berperilaku atau berusaha.
Terdapat banyak pengertian tentang motivasi. Diantaranya adalah Robert
Heller yang menyatakan bahwa motivasi adalah keinginan untuk bertindak. Ada
pendapat bahwa motivasi harus diinjeksi dari luar, tetapi sekarang semakin
dipahami bahwa setiap orang termotivasi oleh beberapa kekuatan yang berbeda.
Dipekerjaan kita perlu mempengaruhi bawahan untuk menyelaraskan motivasinya
dengan kebutuhan organisasi.?°
Newstro dalam buku wibowo menyatakan motivasi kerja adalah hasil dari
kumpulan kekuatan internal dan eksternal yang menyebabkan pekerja memilih
jalan bertindak yang sesuai dan menggunakan perilaku tertentu. Idealnya, perilaku

ini akan diarahkan pada pencapaian tujuan organisasi.?

20 \/eithzal Rivai, dkk, Pemimpin. 378.

2lWibowo, perilaku dalam organisasi Cet, Il (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 110.
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Motivasi merupakan proses psikologis yang membangkitkan dan
mengarahkan perilaku pada pencapaian tujuan atau goal-directed behavior.
Manajer perlu memahami proses psikologis ini apabila mereka ingin berhasil
membina pekerja menuju pada penyelesaian sasaran organisasi.

Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan proses psikologis pada seseorang untuk membangkitkan kekuatan
dalam melakukan pencapaian tujuan.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi

Maslow mengemukakan teori motivasi yang dinamakan Maslow’s Need
Hierarchi Theori atau Teori Hierarki Kebutuhan dari Maslow. Hierarki kebutuhan
mengikuti teori jamak yakni seseorang berperilaku/bekerja, karena adanya
dorongan untuk memenuhi bermacam-macam kebutuhan. Maslow berpendapat,
kebutuhan yang diinginkan seorang itu berjenjang, Artinya jika kebutuhan yang
pertama terpenuhi maka kebutuhan yang kedua menjadi yang utama. Selanjutnya
jika kebutuhan yang kedua terpenuhi maka kebutuhan ketiga akan menjadi utama
dan seterusnya sampai tingkat kebutuhan yang kelima.??

Kebutuhan dapat didefinisikan sebagai suatu kesenjangan atau
pertentangan yang dialami antara suatu kenyataan dengan dorongan yang ada
dalam diri. Apabila pegawai kebutuhannya tidak terpenuhi maka pegawai tersebut
akan menunjukan perilaku kecewa. Sebaliknya, jika kebutuhannya terpenuhi

maka pegawai tersebut akan memperlihatkan perilaku gembira sebagai

22Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Edisi Refisi. Jakarta : Bumi
aksara, 2012), 154.
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manifestasi dari rasa puasnya. Abraham aslow mengemukakan bahwa hierarki
kebutuhan manusia adalah sebagai berikut:?3

1) Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan untuk makan, minum perlindungan
fisik, bernafas, seksual. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan tingkat rendah
atau disebut pula sebagai kebutuhan yang paling dasar.

2) Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan akan perlindungan dari ancaman,
bahaya, pertentangan, dan lingkungan hidup.

3) Kebutuhan untuk merasa memiliki yaitu kebutuhan untuk diterim oleh
kelompok, berafiliasi, berinterksi, dan kebutuhan untuk mencintai serta
dicinta.

4) Kebutuhan akan harga diri, yaitu kebutuhan untuk dihormati, dan dihargai
oleh orang lain.

5) Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri, yaitu kebutuhan untuk
menggunakan kemampuan, skill, dan potensi. Kebutuhan untuk berpendapat
dengan mengemukakan ide-ide mmberi penilaian dan kritik terhadap
sesuatu.

c. Indikator motivasi
Indikator-indikator motivasi kerja terbagi atas dua faktor yaitu intristik dan

ekstrinstik diantaranya:2*

BA, Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan
(Bandung: PT. Remaja Rosdakary, 2011), 95.

24Ridwan Purnama, “Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produksi Kerja Karyawan Pada
Bagian Produksi Cv.Epsilon Bandung. Jurnal Pendidikan Manajemen Bisnis” Vol 7 No. 14
(2008), 62-82
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1. Faktor intrinstik
a) Semangat kerja
b) Loyalitas terhadap pimpinan
c) Perasaan bangga terhadap hasil yang dicapai
d) Kebebasan menyamoaikan pendapat
e) Pengembangan potensi dan kemampua
2. Faktor ekstristik
a) Upah/gaji
b) Hadiah /bonus
¢) Tunjangan
d) Hubungan kerja
e) Suasana kerja
5. Kinerja pegawai
a. Pengertia Kinerja
Kinerja dapat dipandang sebagai proses maupun maupun hasil pekerjaan.
Kinerja merupakan suatu proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung untuk

mencapai hasil kerja. Namun hasil pekerjaan itu sendiri juga menunjukan

Kinerja.?®

SWibowo, Manajemen Kinerja, Edisi ketiga Cet | (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2010), 81.
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Menurut kasmir kinerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai dalam
menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu
periode tertentu.?®
b. Indikator kinerja

Terdapat tujuh indikator kinerja. Dua diantaranya mempunyai mempunyai
peran sangat penting, yaitu tujuan dan motif.

Kinerja ditentukan oleh tujuan yang hendak dicapai dan untuk
melakukannya diperlukan adanya motif. Tanpa dorongan motif untuk mencapai
tujuan, Kinerja tidak akan berjalan. Dengan demikian tujuan dan motif menjadi
indikator utama dari Kinerja.

Namun, kinerja memerlukan adanya dukungan sarana, kompetensi, peluang
standar, dan umpan balik. Kaitan diantara tujuh indikator tersebut digambarkan
oleh Hersey Blanchard, dan Johnson dengan penjelasan sebagai berikut.?’

1) Tujuan

Tujuan merupakan keadaan yang berbeda yang secara aktif dicari oleh
seorang individu atau organisasi untuk dicapai. Pengertian tersebut mengandung
makna bahwa tujuan bukanlah merupakan persyaratan, juga bukan merupakan
sebuah keinginan.

Tujuan merupakan sesuatu keadaan yang lebih baik yang ingin dicapai
dimasa yang akan datang. Dengan demikian, tujuan menunjukan arah kemana

kinerja harus dilakukan. Atas dasar arah tersebut, dilakukan Kkinerja untuk

Z6Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), 182.

2"Wibowo, Manajemn Kinerja. 78.



34

mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan diprrlukan kinerja individu, kelompok,
dan organisasi. Kinerja individu maupun organisasi berhasil apabila dapat
mencapai tujuan yang diinginkan.

2) Standar

Standar mempunyai arti penting karena memberitahukan kapan suatu tujuan
dapat diselesaikan. Standar merupakan suatu ukuran apakah tujuan yang
diinginkan dapat dicapai. Tanpa standar tidak dapat diketahui kapan suatu tujuan
tercapai.

Standar menjawab pertanyaan tentang kapan kita tahu bahwa kita sukses
atau gagal. Kinerja seseorang dikatakan berhasil apabila mampu mencapai standar
yang ditentukan atau disepakati bersama antara atasan dan bawahan.

3) Umpan balik

Antara ujuan, standar, dan umpan balik bersifat saling terkait. Umpan balik
melaporkan kemajuan, baik kualitas maupun kuantitas dalam mencapai tujuan
yang didefinisikan oleh standar. Umpan balik terutama penting ketika kita
mempertimbangkan “real goals” atau tujuan sebenarnya. Tujuan yang dapat
diterima oleh pekerja adalah tujuan yang bermakna dan berharga.

Umpan balik merupakan masukan yang dipergunakan untuk mengukur
kemajuan kinerja, standar Kinerja, dan pencapaian tujuan. Dengan umpan balik
dilakukan evaluasi terhadap kinerja dan sebagai hasilnya dapat dilakukan
perbaikan Kkinerja.

4) Alat atau Sarana
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Alat atau sarana adalah sumber daya yang dapat dipergunakan untuk
membantu menyelesaikan tujuan dengan sukses. Alat atau sarana merupakan
faktor penunjang untuk mencapai tujuan. Tanpa alat atau sarana, tugas pekerjaan
spesifik tidak dapat dilakukan dan tujuan tidak dapat diselesaikan sebagaimana
seharusnya. Tanpa alat tidak mungkin dapat melakukan pekerjan.

5) Kompetensi

Kompetensi merupakan persyaratan utama dalm Kkinerja. Kompetensi
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menjalankan
pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan baik. Orang harus melakukan dengan
baik sekedar belajar tentang sesuatu, orang harus melakukan pekerjaannya dengan
baik. Kompetensi memungkinkan seseorang mewujudkan tugas yang berkaitan
dengan pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai tujuan.

6) Motif
Motif merupakan alasan atau pendorong bagi sesorang untuk melakukan
sesuatu. Manajer memfasilitasi motivasi karyawannya dengan insentif berupa
uang, memberikan pengakuan, menetapkan tujuan menantang, menetapkan
standar, terjangkau, menerima umpan balik, memberikan kebebasan melakukan
pekerjaan termasuk waktu melakukan pekerjaan, menyediakan sumber daya yang

diperlukan dan menghapuskan tindakan yang mengakibatkan disintensif.

7) Peluang

Pekerjaan perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukan prestasi

kerjanya. Terdapat dua faktor yang menyumbangkan pada adanya kekurangan
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kesempatan untuk berprestasi, yaitu kesediaan waktu dan kemampuan untuk
memenuhi syarat.
C. Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Gaya kepemimpinan [~~o .
So HJ-
TS
Fasilitas = F----- T, T > Kinerja Pegawai
P 4
H3-~ - A
Motivasi ]
H4
Keterangan :
> : Pengaruh Secara Simultan
___________ > : Pengaruh Secara Parsial
D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis dalam pemikiran ini adalah

sebagai berikut:

H1: Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan Gaya Kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai pada Bank BRI Unit Manonda Palu.

H2 : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan Fasilitas terhadap Kinerja

pegawai di Bank BRI Unit Manonda Palu.
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H3 : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi terhadap Kinerja
pegawai di Bank BRI Unit Manonda Palu.

H4 : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan Gaya Kepemimpinan,
Fasilitas, dan motivasi secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Bank

BRI Unit Manonda Palu



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, karena penelitian ini terfokus untuk mengetahui pengaruh variabel
gaya kepemimipinan, fasilitas, dan motivasi terhadap kinerja pegawai di Bank
BRI Unit Manonda Palu melalui perolehan data berbentuk angka-angka yang
selanjutnya akan dilakukan analisis melalui statistik.!

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian verifikatif, yaitu penelitian
yang dilakukan terhadap populasi dan sampel tertentu dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.?

B. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Bank BRI Unit Manonda Palu
beralamatkan di jalan. Kacang panjang No.5 Kamonji, Kec. Palu Barat, Sulawesi

Tengah.

'Rully Indrawan dan Popy Yuniawati, Metode Penelitian, Cet. I: PT. Rafika Aditama,
2014), 117.

2Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),

38
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C. Populasi dan sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Bank BRI Unit

manonda palu pada tahun 2022 berjumlah 35 orang.
2. Sampel

Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini  penulis
menggunakan sampel jenuh (sensus). Sampel jenuh adalah teknik pengambilan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dengan demikian,
maka sampel dalam penelitian ini adalah pegawai Bank BRI Unit Manonda Palu
yang berjumlah 35 orang.
D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Hubungan antara satu
variabel dengan variabel lainnya, maka jenis-jenis variabel dalam penelitian dapat
dibedakan sebagai berikut:

1. Variabel Bebas (variabel independen )

Variabel bebas (variabel independen) yang dilambangkan dengan (X) Merupakan
variabel yang mempunyai variabel lain dan dapat menghasilkan sebuah akibat.
Adapun variabel dalam penlitian ini adalah: Gaya Kepemimpinan(Xi),

Fasilitas(X2), dan Motivasi(X3).

% Sofyan Siregar, Statistika Deskriftif Untuk Penelitian, Edisi 1 (Cet, 1, Jakarta PT.
Rajagrafindo Persada, 2010), 145.
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2. Variabel terikat (Variabel Dependen)

Variabel terikat (variabel dependen) yang dilambangkan dengan (YY) Merupakan
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (variabel independen) variabel
terikat (variabel dependen) dalam penelitian ini yaitu kinerja pegawai.
E. Definisi Operasional

Berdasrkan judul di atas, agar lebih terfokusnya penelitian ini maka perlu
adanya definisi operasional. Definisi operasional adalah unsur penelitian yang
memberitahukan bagaimana caranya untuk mengukur suatu variabel.

Adapun definisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini

adalah:
Tabel 3.1

Definisi Operasional

No | Variabel Definisi Operasional Indikator

1 Gaya Kepemimpinan | Gaya kepemimpian 1. Kemampuan
adalah suatu perilaku mengambil
dengan tujuan tertentu keputusan
untuk  mempengaruhi 2. Kemampuan
aktivitas para anggota memotivasi
kelompok untuk 3. Kemampuan
mencapai tujuan komunikasi
bersama yang 4. Kemampuan
dirancang untuk mengendalikan
memberikan  manfaat bawahan
individu dan 5. Tanggung jawab
organisasi.* 6. Pengendalian

emosional®
2 Fasilitas Fasilitas  merupakan 1. Penampilan  dan

“Ishaq, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Pegadaian Syariah Cabang Palu Plaza” (Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah,
IAIN, Palu, 2021), 36.

SArif Rahman, “Pengaruh Gaya Kepmimpinan dan Kompetensi Terhadap Kinerja
Relawan, Studi Pada Kantor Aksi Cepat Tanggap (ACT) Cabang Sulawesi Tengah”,(Skripsi
Jurusan Ekonomi Syariah, IAIN Palu, 2021), 42
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penampilan, keadaan
kemampuan sarana dan lingkungan
prasarana, dan keadaan sekitarnya. Yaitu:
lingkungan sekitarnya gedung dan
dalam menunjukan lingkungan
eksistensinya  kepada sekitarnya.
eksternal yang meliputi 2. Kemampuan sarana
fasilitas fisik, dan prasarana.
perlengkapan, dan Yaitu : Kkursi dan
peralatan.® peralatan.

3. Perlengkapan dan
peralatan.  Yaitu:
anjungan tunai
mandiri  (ATM),
peralatan
pendukung
transaksi,  mobile
banking dan
internet banking’

Motivasi Motivasi kerja adalah 1. Semangat kerja
hasil dari kumpulan 2. Loyalitas terhadap
kekuatan internal dan pimpinan
eksternal yang 3. Perasaan bangga
menyebabkan  pekera terhadap hasil
memilih jalan yang dicapai
bertindak yang sesuai 4. Kebebasan
dan menggunakan 5. Pengembangan
perilaku tertentu.® potensi dan

kemampuan

6. Upah/gaji

7. Hadiah/bonus

8. Tunjangan

9. Hubungan kerja

10. Suasana kerja®

6 Chatrin Surya Wijayaningrati, Budiyanto, “Pengaruh Fasilitas, Lokasi, dan Pelayanan
Terhadap Kepuasan Pelanggan Nasabah Bank Mega Syariah Walikukun”, Jurnal llmu dan Riset
Manajemen Vol .4, (April 2015), 73.

"Yohansah Adiputra Riyadi, “Pengaruh Promosi, Fasilitas, dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Minat Menabung Masyarakat Kelurahan Siranindi Di Bank Muamalat Indonesia
Cabang Palu”, (Skripsi Jurusan Perbankan Syariah, IAIN Palu, 2020), 46.

8A. Anwar Prabu Mangkunegara, “Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan”,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 95.

Ridwan Purnama, “Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produksi Kerja Karyawan Pada
Bagian Produksi Cv. Epsilon Bandung. Jurnal Pendidikan Manajemen Bisnis”, Vol 7 No. 14
(2008), 62-82.
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4 Kinerja Pegawai Kinerja merupakan 1. Tujuan.
suatu proses tentang 2. Standar.
bagaimana pekerjaan 3. Umpan balik.
berlangsung untuk 4. Alat atau Sarana.
mencapai hasil kerja.™ 5. Kompetensi.
6. Motif.
7. Peluang™

F. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah kuisioner atau angket. Dimana

pernyataan-pernyataan yang diajukan kepada karyawan Bank BRI Unit Manonda

Palu yang memuat tentang kepemimpinan, fasilitas, motivasi dan Kkinerja

karyawan-karyawan Bank BRI Unit Manonda Palu. Pernyataan yang dibuat dalam

bentuk angket dengan menggunakan Skala Likert.

Skala Likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat

dan persepsi seseorang atau kelompok orang terhadap suatu kejadian atau keadaan

sosial, dimana variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator tersebut

dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item pernyataan.*?

10 Wibowo, Manajemen Kinerja, 78.

1 1bid

Haryadi Sarjono dan Wilda Julianti, SPSS vs LISREL Sebuah Pengantar, Aplikasi

Untuk Riset, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), 6.
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Contoh kategori pernyataan dengan jawaban sangat tidak setuju sampai
sangat setuju:

Tabel 3.2

Kategori Perenyataan

Alternatif Jawaban Skor

Sangat setuju 5
Setuju 4
Kurang setuju 3
Tidak Setuju 2

Sangat Tidak Setuju | 1

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:
1. Observasi
Observasi berupa pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan
diteliti, dimana peneliti tidak terlibat langsung hanya sebagai pengamat.
2. Kuesioner (angket)
Kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya?3, adapun responden disini yaitu karyawan Bank BRI Unit Manonda

Palu yang kemudian akan ada salah satu alternative jawaban yang tersedia.

13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Cet, 27, Bandung:
Alfabeta, 2018), 142
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H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif, yaitu proses analisis terhadap data-data yang berbentuk angka dengan
cara perhitungan secara statistik untuk mengukur pengaruh gaya kepemimpinan,
fasilitas dan motivasi terhadap kinerja pegawai pada Bank BRI Unit Manonda
Palu dengan menggunakan statistical package for social science (SPSS) 24 For
windows sebagali alat ukurnya.
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak sahnya kuesioner,
uji validitas ini menggunakan metode Corrected Item Total Correction. Kuesioner
yang valid adalah kuesioner yang mampu mengukur apa yang seharusnya diukur
dalam kuesioner tersebut. Kriteria pengukurannya apabila rhiwung lebih besar dari
el dengan nilai signifikan 5%.

Untuk mendapatkan dari hasil uji validitas, dilakukan dengan program
SPSS ( Statistical Packager Social Scince). Uji validitas memiliki kriteria
penilaian. Yaitu apabila rmitung > rtabel pada taraf nilai signifikansi alpha (a) 5% atau
0,05, maka dapat dikatakan kuesioner tersebut valid. Apabila rhitung < Ftaber pada
taraf signifikansi alpha (a) 5% atau 0,05, maka dapat dikatakan kuesioner tersebut

tidak valid.

14Sugiyono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Cet, 1l, Bandung:
Alfabeta, 2014), 75
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2. Uji Reliabilitas
Setelah pengujian instrumen validitas, maka dilanjutkan pengujian
instrumen reliabilitas yang merupakan pengujian terhadap tingkat keandalan
instrumen penelitian. Tingkat andalan dapat dilihat dari pengukur tersebut yang
menghasilkan hasil-hasil yang konsisten. Dengan menguraikan aplikasi SPSS,
pengujian tingkat reliabilitaas sebuah kuesioner dapat dilihat pada nilai Cronbach
Alpha (o) > 0,60.%°
3. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik dilakukan agar data sampel yang diolah benar-benar

dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Pengujian meliputi:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu
distribusi data. Pada dasarnya uji normalitas adalah membandingkan antara data
yang kita miliki dan data yang berdistribusi normal yang memiliki mean dan
standar deviasi yang sama dengan data kita.*®

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Adapun cara untuk mendeteksinya, yaitu dengan analisis
grafik. Analisis grafik merupakan cara untuk melihat normaliatas residual adalah
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dan
dengan distribusi yang mendekati normal. Dari hasil histogram, didapatkan garis

kurva normal, berarti data yang diteliti berdistribusi normal. Dengan demikian

15Suliyanto, Ekonometrika Terapan, Teori Dan Aplikasi Dengan Spss, (Yogyakarta: CV
Andi Offsed, 2011), 222.

16 Haryadi Sarjono dan Winda Julianti, Spss v Lisrel Sebuah Pengantar, Aplikasi Untuk
Riset, (Jakarta: Salembaempat, 2011), 53.
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juga dari normal pobabilityplots,menunjukan berdistribusi normal karena garis
(titik-titik) mengikuti garis diagonal.
b. Uji multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah antara dua variabel
independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linear yang sempurna
atau mendekati sempurna. Model regresi antara variabel bebas dapat dikataka
tidak ada multikolonieritas jika hasil nilai VIF menunjukan nilai tolerance < 10%
dan nilai VIF (Variance inflatori factor) < 10, maka multikolonieritas antara
variabel independen dalam model regresi.t’

c. Uji heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah

mode regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atas suatu pengamatan
lainnya.’® Jika veriannya tetap maka model regresi tersebut berada kondisi
homoskadensitas. Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik, dimana sumbu X adalah Y yang
telah diprediksi, dan sumbu X adalah (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang diatur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka telah terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas,
seperti titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka

tidak terjadi heterokedastisitas.

"Dwi Priyanto, “Analisis Korelasi, Reresi, dan Multivariate Dengan SPSS, (Cet. 1,
Yogyakarta: Gava Media, 2013), 59-60.

8lmam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate, Dengan Program IBM SPSS 21, Eds. 7,
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), 93.
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4. Uji regresi Berganda

Teknik analisis data yang digunakan untuk memecahkan permasalahan
dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi berganda, vyaitu
persamaan regresi dengan menggunakan dua atau lebih variabel independen.untuk
mengetahui serta menentukan arah besarnya koefisien antara variabel bebas
dengan variabel terikat, maka digunakanlah teknik bantuan statistical package for
social science (SPSS) versi 24 for windows.

Metode analisis regresi berganda dengan rumus sebagai berikut:*°

Y =a+ b X1+ boXo+ bsXs+ €

Keterangan :

Y = Kinrja Pegawai

X1 = Gaya Kepemimpinan

X2 = Fasilitas

X3 = Motivasi

P1-b2-bs = Koefisien Regresi

a = Konstanta

e = Koefisien Kesalahan/ eror

19 Danang Sunyoto, Analisis Regresi dan Uji Hipotetis, (Yogyakarta: CAPS, 2011), 72.
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5. Uji Hipotesis
a. UjiT
Uji hipotesis dilakukandengan uji T yaitu untuk mengetahui variabel
independen yang diteliti secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan atau
tidak terhadap variabel dependen.?® Pada dasarnya menunjukan seberapa jauh
pengaruh satu variabel/independen secara individual atau secara parsial dalam
menerangkan variabel-variabel dependen. Adapun caranya yaitu dengan
melakukan perbandingan antara thiung > tranel pada tingkat kepercayaan 5% atau
(0,05), thitung > twper (@ = 0,1) dengan melihat kaidah-kaidah tersebut sebagai
berikut:
1. Jika thitung > tabe, maka variabel independen yang diamati berpengaruh
signfikan terhadap variabel dependen.
2. Jika thitung < twper, Maka variabel independen yang diamati berpengaruh
tidak signifikan terhadap variabel dependen.
b. Uji F
Uji F pada dasarnya menunjukan apakah sebuah variabel independen atau
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhdap variabel dependen/terikat. Untuk mengetahui apakah

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dilakukan

20 Dwi Priyanto, “Analisis Korelasi, Regresi Dan Multivariate Dengan SPSS”, (Cet. 1;
Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2013), 50-51.
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perbandingan antara Fniwng dengan Feupel pada tingkat kepercayaan 0,05. Dalam uji
ini digunakan rumus yang dikemukakan Riduan.?!
c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi berada pada kisaran 0 sampai 1. Nilai koefisien determinasi yang
mendekati O berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi
variabel terikat amat terbatas. sementara nilai koefisien dterminasi mendekati 1
berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk mempredikssi variabel terikat.??

2L Riduan, “Penelitian Untuk Guru, Karyawan, dan Penelitian Pemula”, Cet VIIL
(Bandung: ALFABETA 2012), 142

22 Komang Pridarsanti, “Aanalisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai
(Studi Empiris Pada Pegawai Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan Di
Kota Semarang) Skripsi  (Semarang Universitas Diponegoro  Semarang  2013),
http://eprints.undip.ac.id di akses 14 April 2022.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Bank BRI
1. Sejarah Bank BRI Indonesia

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah yang
terbesar di indonesia. Pada awalnya BRI didirikan di purwokerto, jawa tengah
oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De Poerwokertosche Hulp en
Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau “Bank Bantuan dan Simpanan Milik
Kaum Priyayi Purwokerto”, suatu lembaga keuangan yang melayani orang-orang
berkebangsaan indonesia (Pribumi). Lembaga tersebut berdiri tanggal 16
Desember 1895, yang kemudan dijadikan sebagai hari kelahiran BRI.

Pasca indonesia merdeka, terbitlah peraturan pemerintah No. 1 tahun 1946
pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah Bank Pemerintah Republik indonesia. Akan
tetapi, kegiatan perbankan ini sempat terhenti karena perjanjian Renville.
Setelahnya baru kembali aktif dan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia
Serikat. Pada waktu itu melalui perpu No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank
Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank
Tani Nelayan dan Nederandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan
penetapan presiden 8 (pnpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diinterogasikan ke dalam
bank indonsia dengan nama bankindonsia urusan koperasi tani dan nelayan.

Dari sejarah berdirinya BRI di 1895, pada 1 Agustus 1992, sesuai UU
Perbankan No.7 tahun 1992 dan peraturan pemerintah Rl No. 21 tahun 1992,

statusnya berubah jadi PT (Perseroan Terbatas). Saham milik BRI saat itu masih

50
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100 persen oleh pemerintah. Pada 2003, pemerintah menjual 30 persen saham
BRI untuk jafi perusahaan publik yaitu PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. Sejak
rsmi ditetapkan sebagai perseroan, namanya pun Ibih dikenal seperti sekarang ini
yaitu BRI (Bank Rakyat Indonsia). Layanan yang ditawarkan BRI pun semakin
beragam seperti tabungan simpan pinjam, kredit, investasi dan banyak lagi.
Kategori layanannya juga bervariasi mulai dari segmen untuk anak-anak, pelajar,
remaja, hingga pensiunan.!
2. Sejarah Bank BRI Unit Manonda Palu
Bank Rakyat Indonesia (BRI) salah satu bank milik pemerintah yang
terbesar di indonesia. Bank Rakyat Indonesia (BRI) berguna untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat khususnya di Sulawesi Tengah. Bank Rakyat Indonesia
(BRI) Unit Manonda Palu adalah unit yang pertama kali dibuka di kota palu
sulawesi tengah. Yang berada di jalan kacang panjang No.5 Kamonji, Kec. Palu
Barat.
3. Visi dan Misi
Visi:
Menjadi Bank komersial terkmuka yang selalu mengutamakan kepuasan nasabah
Misi:
1. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan
pelayanan kepada usaha makro, kecil dan menengah untuk menunjang

peningkatan ekonomi masyarakat .

ICNN Indonesia “Sejarah Berdirinya BRI, Bank Tertua Sejak Era Penjajahan”
https://mww.cnnindonesia, Diakses Pada 2 Agustus 2022.
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2. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang
tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang profesional
dan teknologi informasi yang handal dengan melaksanakan manajemen
risiko serta praktek Good Corporate Governance (GCG) yang sangat baik.

3. Memberikan keuntungandan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak
yang berkepentingan (Stakeholders)

4. Struktur organisasi Bank BRI Unit Manonda Palu
Melalui struktur organisasi yang baik, pengaturan pelaksanaan dapat

diterapkan, sehingga efisiensi dan efektifitas kinerja karyawan dapat diwujudkan
melalui kerja sama dengan kordinasi yang baik sehingga tujuan perusahaan dapat
tercapai.

Gambar 4.1

Struktur organisasi Bank BRI Unit Manonda Palu

Kepala Unit

Supervisor Mantri

Security Teller CSs
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B. Deskripsi Kuesioner Dan Sampel Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada pegawai Bank BRI Unit Manonda Palu. Data
penelitian menggunakan instrumen kuesioner yang dibagikan kepada pegawai
sebagai sampel penelitian. Kusioner disebarkan peneliti pada sampel yang diteliti
dengan perincian sebagai berikut:
Tabel 4.1

Deskripsi Kuesioner

Jumlah Kuesionr Kuesioner Kuesioner Presentase

Sampel Disebar Kembali Diolah

35 35 35 35 100%
Sumber : hasil penelitian, 2022

Dalam tabel 4.1 dijelaskan bahwa jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 35 pegawai pada Bank BRI Unit Manonda Palu. Data
responden dalam penelitian ini dijelaskan dalam tabel sebagai berikut:

1. Jenis Kelamin
Tabel 4.2

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Frekunsi Presentase (%0)
Laki-laki 12 65%
Perempuan 23 34%
Total 35 100%

Sumber : hasil penelitian, 2022

Pada tabel 4.2 menunjukan bahwa dari 35 orang, sampel dalam penelitian

ini yang seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa dari 35 responden.
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Sebagian besar merupakan responden laki-laki berjumlah 12 orang dengan
prsentase sebesar (65%), sedangkan sisanya merupakan reponden perempuan
berjumlah 23 orang dengan presntase (34%).

2. Usia

Pengelompokan responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 4.3
Deskripsi Responden Berdasrkan Usia

Usia Frekuensi Presentase (%0)
17-25 Tahun 7 20%
26-35 Tahun 19 54%
36-46 Tahun 9 25%
> 46 Tahun - -

Total 35 100%

Sumber : Hasil Penelitian, 2022

Pada table 4.3 menunjukan bahwa dari 35 orang, sampel dalam penelitian
ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa dari 35 responden.
Sebagian besar merupakan responden dari usia 26-35 tahun berjumlah 19 orang
dengan persentase (54%), responden usia 17-25 tahun berjumlah 7 orang dengan
presentase (20%), responden usia 36-46 tahun berjumlah 9 orang dengan

presentase (25%).



3.Pendidikan Terakhir
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Pengelompokan responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 4.4

Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan terakhir Frekuensi Presentase
SLTP - -
SLTA 3 8%
DIl 5 14%
S1 25 71%
S2 2 5%
S3 - -
Total 35 100%

Sumber : hasil penelitian, 2022

Pada table 4.4 menunjukan bahwa dari 35 orang, sampel dalam penelitian

ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa dari 35 responden.

Sebagian besar merupakan responden dengan pendidikan terakhir S1 berjumlah

25 orang dengan persentase (71%), responden dengan pendidikan terakhir SLTA

berjumlah 3 orang dengan presentase (8%), responden dengan pendidikan terakhir

S2 berjumlah 2 orang dengan presentase (5%) responden dengan pendidikan

terakhir SLTP dan S3 tidak ada.




4. Lama Bekerja

Tabel 4.5
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Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja Frekuensi Presentase
1-5 Tahun 27 T1%
5-10 Tahun 7 20%
10-15 Tahun 1 2%
> 16 Tahun - -
Total 35 100%

Sumber : hasil penelitian, 2022

Pada table 4.5 menunjukan bahwa dari 35 orang, sampel dalam penelitian

ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa dari 35 responden.

Sebagian besar merupakan responden dari lama bekerja 1-5 tahun berjumlah 27

orang dengan persentase (77%), responden lama bekerja 5-10 tahun berjumlah 7

orang dengan presentase (20%), responden lama bekerja 10-15 tahun berjumlah 1

orang dengan presentase (2%), responden lama bekerja >16 tahun tidak ada.
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C. Deskripsi Variabel Penelitian
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan tabulasi data
untuk melihat tanggapan responden mengenai variabel-variabel penelitian yaitu:
gaya kepemimpinan, motivasi, fasilitas (variabel independen) dan kinerja pegawai
(variabel dependen).!
1. Deskripsi Jawaban Sampel Terhadap Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
Tabel 4.6

Distribusi Frekuensi Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)

No Pernyataan 1 2 3] 4 5 | Total | N | Mean | Interp
STs I Ts Tks | s | ss Skor restasi

Gaya Kepemimpian

1. | Pimpinan saya Sangat
menganggap 0 1 9 11 14 | 155 | 35 | 4,42% | baik
keputusan yang di
buatny asebagai
keputusan  mutlak
yang harus dipatuhi

2% | 25% | 11% | 40%

2. | Pemimpin saya
selalu 0 0 0 |16 19 159 | 35
menselaraskan 5,3 Sangat
tujuan baik

45% | 54%

3. | Pemimpin saya
selalu peduli
terhadap masalah- Sangat
masalah yang baik
menghambat

Kinerja saya
sehingga ia siap
untuk memberikan
motivasi pada saya
agar kembali fokus
dalam bekerja

0 0 0 |15 20 |160 | 35| 4,57

! Yogi Iskandar, Pengaruh Kesesuaian Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada
PT. Bentoel Distribusi Utama Cabang Palu (Skripsi IAIN Palu), 54.
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42% | 57%
4 | Pemimpin saya
selalu  memberikan
bonus jika saya
saya mampu 0 0 |14 21 161 | 35 4,6
menyelesaikan
pekerjaan  dengan
baik
40% | 60%
5 | Pemimpin saya
senang  menerima
saran dari 0 0 20 15 155 35 4,42
bawahannya
57% | 42%
6 | Pemimpin saya
menanggapi dengan
bijak setiap kritik 119 11 | 14 |99 | 35| 282
bawahannya
2% | 25% | 31% | 40%
7 | Pimpinan menuntut
kepatuhan  dalam 1 0 16 18 138 | 35 | 3,94
melaksanakan tugas
8 | Pemimpin saya
tidak memberi
ruang kepada saya
untuk inisiatif 0 0 20 15 | 155 | 35| 4,42
dalam  mengambil
Keputusan
57% | 42%
9 | Pemimpin memiliki
tanggung jawab
yang tinggi 0 0 14 21 161 | 35 4,6
terhadap
pegawainya
40% | 60%
10 | Pemimpin bereaksi
sesuai dengan 0 0 18 17 157 | 35 | 4,48
situasi yang sedang
terjadi
51% | 48%
11 | Pemimpin
memperhatikan
ketersediaan sarana
0 1 15 19 158 | 35 | 4,51

dan prasarana yang
memadai untuk
mendukung




59

pelaksanaan
pekerjaan bawahan

2% | 42% | 54%

12 | Pimpinan  mampu
menangani  emosi
sedemikian rupa 0 0 1 15 19 158 | 35 | 4,51
sehingga

berdampak positif

2% | 42% | 54%

Berdasarkan hasil penelitian tanggapan dari responden untuk pernyataan
pertama terhadap variabel gaya kepemimpian yaitu sebanyak 14 orang sangat
setuju, 11 orang setuju, 9 orang kurang setuju, dan 1 orang tidak setuju. Total skor
jawaban dari 35 responden adalah 155 dengan nilai rata-rata 4,42 maka,
pernyataan pertama termasuk dalam interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kedua yaitu sebanyak 19
orang sangat setuju, 16 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
159 dengan nilai rata-rata 5,3 maka, pernyataan kedua termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ketiga yaitu sebanyak 20
orang sangat setuju, 15 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
160 dengan nilai rata-rata 4,57 maka, pernyataan ketiga termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan keempat yaitu sebanyak 21
orang sangat setuju, 14 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
161 dengan nilai rata-rata 4,6 maka, pernyataan keempat termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kelima yaitu sebanyak 15

orang sangat setuju, 20 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
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155 dengan nilai rata-rata 4,42 maka, pernyataan kelima termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan keenam vyaitu sebanyak 14
orang sangat setuju, 11 orang setuju, 9 orang kurang setuju, dan 1 orang tidak
setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah 99 dengan nilai rata-rata 2,82
maka, pernyataan keenam termasuk dalam interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ketujuh yaitu sebanyak 18
orang sangat setuju, 16 orang setuju, dan 1 orang tidak setuju. Total skor jawaban
dari 35 responden adalah 138 dengan nilai rata-rata 3,94 maka, pernyataan ketujuh
termasuk dalam interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kedelapan yaitu sebanyak 15
orang sangat setuju, 20 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
155 dengan nilai rata-rata 4,42 maka, pernyataan kedelapan termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kesembilan yaitu sebanyak 21
orang sangat setuju, 14 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
161 dengan nilai rata-rata 4,6 maka, pernyataan kesemibilan termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kesepuluh yaitu sebanyak 17
orang sangat setuju, 18 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
157 dengan nilai rata-rata 4,48 maka, pernyataan kesepuluh termasuk dalam

interprestasi sangat baik.
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Tanggapan dari responden untuk pernyataan kesebelas yaitu sebanyak 19
orang sangat setuju, 15 orang setuju, dan 1 orang kurang setuju. Total skor
jawaban dari 35 responden adalah 158 dengan nilai rata-rata 4,51 maka,
pernyataan kesebelas termasuk dalam interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan keduabelas yaitu sebanyak 19
orang sangat setuju, 15 orang setuju, dan 1 orang kurang setuju. Total skor
jawaban dari 30 responden adalah 158 dengan nilai rata-rata 4,51 maka,
pernyataan keduabelas termasuk dalam interprestasi sangat baik.

2. Deskripsi Jawaban Sampel Terhadap Variabel Fasilitas (X2)
Tabel 4.7

Distribusi Frekuensi Variabel Fasilitas (X2)

No Pernyataan 1 2 |3 4 5 | Total | N | Mean | Interp
STs TS N S SS Skor restasi
Fasilitas
1. | Bank BRI memiliki 0O |0} O 12 23 163 | 35 | 4,65 | Sangat
desain gedung yang baik
cocok untuk
kegiatan  transaksi
keuangan

34% | 65%

2. | Bank BRI memiliki

ruang tunggu yang
nyaman bagi 0 0 0 12 23 163 | 35| 4,65 | Sangat

nasabah baik

34% | 65%

3. | Bank BRI memiliki

fasilitas ATM yang
Cukup untuk 0 0 0 12 23 163 35 4,65 Sangat

memenuhi baik
kebutuhan nasabah

34% | 65%

4 | Bank BRI memiliki
gedung dengan 0 0 0 8 27 167 35 4,77

kapasitas jumlah
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nasabah yang
memadai

22%

77%

Bank BRI memiliki
fasilitas alat
pembayaran seperti
tiket pembayaran,
mesin antrian buat
nasabah,  pulpen,
printer, meja yang
rapi, menarik dan
mudah dipahami.

12

23

163

35

4,65

34%

65%

Bank BRI memiliki
fasilitas kesehatan,
toilet dan gudang

yang

12

20

149

35

4,25

2%

5%

34%

57%

Penempatan
fasilitas dilakukan
dengan strategi agar
tidak menghalangi
atau menghambat
pekerjaan pegawai

12

23

163

35

4,65

34%

65%

Fasilitas
digunakan
sebagaimana
fungsinya dan
kebutuhan

dapat

12

23

163

35

4,65

34%

65%

Kelengkapan
fasilitas
mendukung
kelancaran
Kerja

dapat

proses

10

25

165

35

4,71

28%

71%

10

Fasilitas yang
tersediah dapat
digunakan dengan
mudah

27

167

35

4,77

Berdasarkan hasil penelitian tanggapan dari responden untuk pernyataan

pertama terhadap terhadap variabel fasilitas yaitu sebanyak 23 orang sangat

setuju, 12 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah 163 dengan
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nilai rata-rata 4,65 maka, pernyataan pertama termasuk dalam interprestasi sangat
baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kedua yaitu sebanyak 23
orang sangat setuju, 12 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
163 dengan nilai rata-rata 4,65 maka, pernyataan kedua termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ketiga yaitu sebanyak 23
orang sangat setuju, 12 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
163 dengan nilai rata-rata 4,65 maka, pernyataan ketiga termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan keempat yaitu sebanyak 27
orang sangat setuju, 8 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
167 dengan nilai rata-rata 4,77 maka, pernyataan keempat termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kelima yaitu sebanyak 23
orang sangat setuju, 12 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
163 dengan nilai rata-rata 4,65 maka, pernyataan kelima termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan keenam yaitu sebanyak 20
orang sangat setuju, 12 orang setuju, 2 orang kurang setuju dan 1 orang sangat
tidak setuju Total skor jawaban dari 35 responden adalah 149 dengan nilai rata-

rata 4,26 maka, pernyataan keenam termasuk dalam interprestasi sangat baik.
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Tanggapan dari responden untuk pernyataan ketujuh yaitu sebanyak 23
orang sangat setuju, 12 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
163 dengan nilai rata-rata 4,65 maka, pernyataan ketujuh termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kedelapan yaitu sebanyak 23
orang sangat setuju, 12 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
163 dengan nilai rata-rata 4,65 maka, pernyataan kedelapan termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kesemblan yaitu sebanyak 25
orang sangat setuju, 10 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
165 dengan nilai rata-rata 4,71 maka, pernyataan kesembilan termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kesepuluh yaitu sebanyak 27
orang sangat setuju, 8 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
167 dengan nilai rata-rata 4,6 maka, pernyataan kesepuluh termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

3. Jawaban Sampel Terhadap Variabel Motivasi (X3)
Tabel 4.8

Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi (X3)

No Pernyataan 1 2 | 3 4 5 | Total | N | Mean | Interp
STS TS [N S SS Skor restasi
Motivasi
1. | Gaji dapat Sangat
memberikan 0 0|1 12 | 22 161 | 35 4,6 baik
dorongan untuk
bekerja lebih baik
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2% | 34% | 62%
Besarnya gaji yang
diperoleh sesuai
dengan  pekerjaan 0 18 17 157 | 35| 448 | Sangat
yang dilakukan baik
51% | 48%
Saya akan
mendapatkan
perasaan Sangat
puas/bangga  jika baik
telah menyelesaikan 1] 12 | 22 |161 |35 | 46
sesuatu yang
bernilai.
2% | 43% | 62%
Saya merasa puas
dengan tugas yang
diberikan yang 0| 18 | 17 | 157 | 35| 448
diberikan  kepada
saya
51% | 48%
Saya selalu
berusaha
meningkatkan
kemampuan  saya 0 16 19 159 | 35| 454
dalam dalam
menyelesaikan
tugas.
45% | 54%
Saya
mengembangkan
motivasi/ide-ide 1 18 16 155 | 35 | 4,42
baru dalam
pekerjaan.
2% | 51% | 45%
Bapak/ibu giat
bekerja karena
adanya kesempatan
yang diberikan 1| 14 20 | 159 | 35| 4,54
perusahaan  untuk
mendapatkan
hadiah/bonus.
2% | 40% | 57%
Imbalan kerja
(hadiah/bonus)
yang diberikan oleh
1 18 16 155 | 35| 4,42

perusahaan




66

membuat saya
bekerja lebih baik.
2% | 51% | 45%
9 | Berdiskusi dengan
rekan kerja adalah
salah  satu cara
belajar yang baik.
Dorongan dalam 1 14 20 159 | 35| 454
diri untuk
melaksanakan  hal
ini.
2% | 40% | 57%
10 | Persaingan yang
hebat akan
membuat para
pekerja  berusaha
untuk belajar dan
bekerja lebih baik. 0| 14 | 21 | 161 135 46
Dorongan ini di
dalam diri
untukmelaksanakan
hal ini.
40% | 60%

Berdasarkan hasil penelitian tanggapan dari responden untuk pernyataan

pertama terhadap variabel motivasi yaitu sebanyak 22 orang sangat setuju, 12

orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah 161 dengan nilai rata-

rata 4,6 maka, pernyataan pertama termasuk dalam interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kedua yaitu sebanyak 17

orang sangat setuju, 18 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah

157 dengan nilai rata-rata 4,48 maka, pernyataan kedua termasuk dalam

interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ketiga yaitu sebanyak 22

orang sangat setuju, 12 orang setuju dan 1 orang kurang setuju. Total skor

jawaban dari 35 responden adalah 161 dengan nilai rata-rata 4,6 maka, pernyataan

ketiga termasuk dalam interprestasi sangat baik.
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Tanggapan dari responden untuk pernyataan keempat yaitu sebanyak 17
orang sangat setuju, 18 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
157 dengan nilai rata-rata 4,48 maka, pernyataan keempat termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kelima yaitu sebanyak 19
orang sangat setuju, 16 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
159 dengan nilai rata-rata 4,54 maka, pernyataan kelima termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan keenam vyaitu sebanyak 16
orang sangat setuju, 18 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
155 dengan nilai rata-rata 4,42 maka, pernyataan keenam termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ketujuh yaitu sebanyak 20
orang sangat setuju, 14 orang setuju, dan 1 orang kurang setuju. Total skor
jawaban dari 35 responden adalah 159 dengan nilai rata-rata 4,54 maka,
pernyataan ketujuh termasuk dalam interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kedelapan yaitu sebanyak 16
orang sangat setuju, 18 orang setuju, dan 1 orang kurang setuju. Total skor
jawaban dari 35 responden adalah 155 dengan nilai rata-rata 4,42 maka,
pernyataan kedelapan termasuk dalam interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kesembilan yaitu sebanyak 20

orang sangat setuju, 14 orang setuju, dan 1 orang kurang setuju. Total skor
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jawaban dari 35 responden adalah 159 dengan nilai rata-rata 4,54 maka,
pernyataan kesembilan termasuk dalam interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kesepuluh yaitu sebanyak 21
orang sangat setuju, 14 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
161 dengan nilai rata-rata 4,6 maka, pernyataan kesepuluh termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

4. Jawaban Sampel Terhadap Variabel Kinerja Pegawai ()
Tabel 4.9

Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Pegawai ()

No Pernyataan 1 2 |3 4 5 | Total | N | Mean | Interp
STS [Ts N S SS Skor restasi
Kinerja Pegawai
1. | Saya bekerja sesuai Sangat
dengan yang 0 0|0 16 19 159 | 35| 4,54 baik
diperintahkan
pemimpin
45% | 54%
2. | Saya dapat
mengerjakan 0 0|0 19 16 159 | 35| 4,54
pekerjaan tepat Sangat
waktu baik
54% | 45%
3. | Kinerja saya
semakin meningkat
seiring 0 0 0 16 19 159 | 35| 4,54 Sangat
bertambahnya usia baik
45% | 54%
4 | Saya melaksanakan
pekerjaan sesuai
dengan tugas fungsi 0 0 0 19 16 159 | 35| 4,54
pokok saya
54% | 45%
5 | Kemampuan saya
mencapai tujuan
dan sasaran yang 0 0 0 20 15 155 | 35| 4,42
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ditetapkan  adalah
baik
57% | 42%
6 | Setiap kali saya
menyelesaikan
pekerjaan, saya
sering meminta
tanggapan orang 20 15 155 | 35| 4,42
lain, baik kepada
pimpinan atau
semua pegawai
57% | 42%
7 | Saya  seharusnya
lebih kerjas
daripada yang 20 15 | 155 | 35| 4,42
seharusnya
57% | 42%
8 | Saya senantiasa
memikirkan
bagaimana cara
menye|esaikan 17 18 158 35 4,51
pekerjaan  dengan
cepat dan hasil yang
baik.
48% | 51%
9 | Saya bisa
menyelesaikan
tugas-tugas  yang 20 15 155 | 35| 4,42
diberikan tanpa ada
masalah
57% | 42%
10 | Pekerjaan yang
diberikan  sangat 18 17 157 | 35| 4,48
menantanag
51% | 48%
11 | Pekerjaan yang saya
geluti saat ini di
Bank BRI
memberikan 17 18 158 | 35| 4,551
peluang saya
menjadi lebih baik
48% | 51%
12 | Saya diberi
kesempatan untuk
ikut serta dalam
17 18 158 | 35| 4,51

pelatihan
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pengembangan diri
yang diberikan oleh
perusahaan

48% | 51%

Berdasarkan hasil penelitian tanggapan dari responden untuk pernyataan
pertama terhadap variabel kinerja pegawai yaitu sebanyak 19 orang sangat setuju,
16 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah 159 dengan nilai
rata-rata 4,54 maka, pernyataan pertama termasuk dalam interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kedua yaitu sebanyak 16
orang sangat setuju, 19 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
159 dengan nilai rata-rata 4,54 maka, pernyataan kedua termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ketiga yaitu sebanyak 19
orang sangat setuju, 16 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
159 dengan nilai rata-rata 4,54 maka, pernyataan ketiga termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan keempat yaitu sebanyak 16
orang sangat setuju, 19 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
159 dengan nilai rata-rata 4,54 maka, pernyataan keempat termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kelima yaitu sebanyak 15
orang sangat setuju, 20 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
155 dengan nilai rata-rata 4,42 maka, pernyataan kelima termasuk dalam

interprestasi sangat baik.
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Tanggapan dari responden untuk pernyataan keenam vyaitu sebanyak 15
orang sangat setuju, 20 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
155 dengan nilai rata-rata 4,42 maka, pernyataan keenam termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ketujuh yaitu sebanyak 15
orang sangat setuju, 20 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
155 dengan nilai rata-rata 4,42 maka, pernyataan ketujuh termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kedelapan yaitu sebanyak 18
orang sangat setuju, 17 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
158 dengan nilai rata-rata 4,51 maka, pernyataan kedelapan termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kesembilan yaitu sebanyak 15
orang sangat setuju, 20 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
155 dengan nilai rata-rata 4,42 maka, pernyataan kesembilan termasuk dalam
interprestasi sangat baik..

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kesepuluh yaitu sebanyak 17
orang sangat setuju, 18 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
157 dengan nilai rata-rata 4,48 maka, pernyataan kesepuluh termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kesebelas yaitu sebanyak 18

orang sangat setuju, 17 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
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158 dengan nilai rata-rata 4,51 maka, pernyataan kesebelas termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan keduabelas yaitu sebanyak 18
orang sangat setuju, 17 orang setuju. Total skor jawaban dari 35 responden adalah
158 dengan nilai rata-rata 4,51 maka, pernyataan keduabelas termasuk dalam
interprestasi sangat baik.

D. Uji instrumen penelitian

Menggunakan instrumen yang valid dan reliebel dalam pengumpulan data,

maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliebel.
1. Uji Validitas

Menggunakan instrumen pada setiap penelitian, maka terlebih dahulu
seseorang peneliti harus mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid atau
tidak, karena sebuah instrumen apabila tidak valid maka data tersebut tidak dapat
digunakan. Pada penelitian ini disetiap pernyataanya untuk dilihat apakah valid
atau tidaknya, dapat diketahui dari kolom Corrected Item Total Correction atau
rmiung dan uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai rniung dengan
ranel UNtuk Degree Of Freedom (df) = n-2, dimana n merupakan jumlah sampel
pada penelitian. Pada penelitian ini jumlah sampel yang dipakai adalah 35 sampel
dan besarnya df dapat dihitung df = 35 - 2= 33. Dengan menggunakan tingkat
signifikansi sebesar 0,05, maka nilai rwapel adalah 0,333845. Jika rnitung > rtaver maka

pernyataan dinyatakan valid.?

2 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multiveriate Dengan Program IBM SPSS 21, (Cet. I:
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), 52
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Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)

Item-Total Statistics Ket.
Rhitun Rtabel
g

X1.1 .668 0,333 Valid
X1.2 702 0,333 Valid
X1.3 .664 0,333 Valid
X1.4 .682 0,333 Valid
X1.5 .738 0,333 Valid
X1.6 .668 0,333 Valid
X1.7 572 0,333 Valid
X1.8 738 0,333 Valid
X1.9 .682 0,333 Valid
X1.10 747 0,333 Valid
X111 541 0,333 Valid
X1.12 541 0,333 Valid

Sumber: Data Output SPSS. 24, 2022

Pada tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa semua indikator variabel X1
dinyatakan valid. Karena data dikatakan valid ketika nilai rnitung > rtabel, Sedangkan
pada penelitian ini didapatkan nilai reser dengan nilai signifikan 0,05% pada

sampel 35 orang ialah 0,333845.



Tabel 4.11

Hasil Uji Validitas Instrumen
Variabel Fasilitas (X2)
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Item-Total Statistics Ket.
Rhitun tabel
g

X2.1 .900 0,333 Valid
X2.2 .825 0,333 Valid
X2.3 .881 0,333 Valid
X2.4 712 0,333 Valid
X2.5 .900 0,333 Valid
X2.6 406 0,333 Valid
X2.7 .825 0,333 Valid
X2.8 .881 0,333 Valid
X2.9 124 0,333 Valid
X2.10 712 0,333 Valid

Sumber: Data Output SPSS. 24, 2022

Pada tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa semua indikator variabel

X1 dinyatakan valid. Karena data dikatakan valid ketika nilai rhitung

> Ttabel,

sedangkan pada penelitian ini didapatkan nilai rwpe dengan nilai signifikan 0,05%

pada sampel 35 orang ialah 0,333845.
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Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Motivasi (X3)

Item-Total Statistics Ket.
Rhitung Riabel

X3.1 745 0,333 Valid
X3.2 581 0,333 Valid
X3.3 745 0,333 Valid
X3.4 581 0,333 Valid
X3.5 557 0,333 Valid
X3.6 574 0,333 Valid
X3.7 .704 0,333 Valid
X3.8 574 0,333 Valid
X3.9 .704 0,333 Valid
X3.10 489 0,333 Valid

Sumber: Data Output SPSS. 24, 2022

Pada tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa semua indikator variabel X1
dinyatakan valid. Karena data dikatakan valid ketika nilai rnitung > rtabel, Sedangkan
pada penelitian ini didapatkan nilai rwase dengan nilai signifikan 0,05% pada

sampel 35 orang ialah 0,333845.



Tabel 4.13

Hasil Uji Validtas Instrumen

Variabel Kinerja Pegawai

Item-Total Statistics Ket.

Rhitung Riabel
Y1.1 530 0,333 Valid
Y1.2 632 0,333 Valid
Y1.3 530 0,333 Valid
Y1.4 632 0,333 Valid
Y15 .584 0,333 Valid
Y1.6 .617 0,333 Valid
Y1.7 .584 0,333 Valid
Y1.8 738 0,333 Valid
Y1.9 .617 0,333 Valid
Y1.10 .503 0,333 Valid
Y111 .654 0,333 Valid
Y1.12 .738 0,333 Valid

Sumber: Data Output SPSS. 24, 2022
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Pada tabel 4.13 diatas menunjukkan bahwa semua indikator variabel X1

dinyatakan valid. Karena data dikatakan valid ketika nilai rnitung > rtabel, Sedangkan

pada penelitian ini didapatkan nilai reser dengan nilai signifikan 0,05% pada

sampel 35 orang ialah 0,333845.
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2. Uji Reliabilitas

Melakukan pengujian reliabilitas dalam penelitian ini digunakan program
SPSS (Statistical Packaged For Sosial Siences) versi 24 dimana dalam mengukur
reliabilitas disini menggunakan uji statistick cronbach’s alpha (a). Suatu
instrumen dinyatakan reliebel jika memiliki cronbach s (a) lebih dari 0,60.

Hasil reliabilitas instrumen menggunakan alat bantu oleh statistic SPSS
versi 24 for windows dapat diketahui hasilnya sebagaimana tabel berikut.

Tabel 4.14

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Reliability Statistics Ket.
Variabel Cr(;r;gﬁ;h's N of Items
Gaya Kepemimpinan (X1) 1908 12 Reliabel
Fasilitas (X2) 932 10 Reliabel
Motivasi (X3) 882 10 Reliabel
Kinerja Pegawai () 808 12 Relaibel

Sumber: Data Output SPSS.24, 2022
Pada tabel 4.14 di atas menunjukkan variabel X1 nilai cronbach's alpha
bernilai 0,908, variabel X2 nilai cronbach's alpha bernilai 0,932, variabel X3 nilai
cronbach's alpha bernilai 0,882, dan variabel Y nilai cronbach's alpha bernilai
0,898 maka kuesioner yang diuji dinyatakan reliabel.
Tabel diatas dapat diketahui bahwa msing-masing variabel memiliki

cronbach's alpha lebih dari 0,60 yang artinya bahwa variabel X dan Y adalah
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reliabel. Dengan demikian pengelolaan data dapat dilanjutkan ke jenjang

selanjutnya.
E. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menguji sampel

penelitian menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan bantuan program SPSS

versi 24. Metode yang digunakan untuk menguji normalitas yaitu skor asymp.sig.

Apabila nilai asymp.sig > atau = 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal,

akan tetapi apabila nilai asymp.sig < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi

normal. Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan alat bantu oleh statistik

SPSS versi 24 for windows dapat diketahui hasilnya sebagaimana tabel berikut ini.

Tabel 4.15

Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 35
Mean .0000000
Normal Parameters®®
Std. Deviation 2.39718275
Absolute .0099
Most Extreme Differences Positive .0099
Negative -.0094
Test Statistic .0099
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%d

Sumber: Data Output SPSS.24, 2022
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Pada tabel 4.15 menunjukan bahwa distribusi data pada penelitian ini
berdistribusi normal setelah dilakukan uji data dengan SPSS versi 24. Kemudian
cara mendeteksi bahwa data penelitian ini berdistribusi normal yaitu dilihat dari
Asymp.sig. (2-tailed) nilainya 0,200 dimana > 0,05 yang artinya data berdistribusi
normal.

2. Uji Multikolonearitas

Uji ini bertujan untuk mengetahui adanya kolerasi antar variabel
independen. Jika terjadi kolerasi antar variabel tersebut, maka hal ini terdapat
problem multikolonearitas. Adapun adanya korelasi ataupun tidaknya dapat
dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflance Factor (VIF). Koefisien
korelasi antar variabel harus dibawah 0,10. Jika korelasi kuat maka hal tersebut
terjadi masalah multikolonearitas. Adapun cara untuk mendeteksinya, yaitu
dengan melihat tabel berikut.

Tabel 4.16

Hasil Uji Multikoloniearitas

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
Kepemimpinan (X1) .330 3.030
1
Fasilitas (X2) 778 1.286
Motivasi (X3) 357 2.802

Sumber: Data Output SPSS versi 24, 2022
Pada tabel 4.16 menunjukkan bahwa, terlihat perhitugan nilai Tolerance
menunjukkan bahwa tidak adanya variabel independen yang memiliki nilai

kurang dari 0,10 dimana pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1) mendapatkan
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nilai 0,330, variabel Fasilitas (X2) bernilai 0,778, dan Motivasi (X3) medapatakan
nilai 0,357 dan nilai VIF dari masing-masing variabel menunjukan kurang dari 10

sehingga hal ini dinyatakan bahwa penelitian ini bebas dari Multikolonearitas.



3. Uji Heteroskedastistas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu residual pengamatan kepengamatan
yang lain. Salah satu caranya dengan melihat nilai signifikan two tails yang

dihasilkan oleh spearman rank tes. Adapun cara mendeteksinya adalah dengan

melihat tabel berikut.

Tabel 4.17

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Absolute| X3 Xz X3
Absolute | Correlation |y o5 | 515 | gy | 105
Coefficient
Sig. (2-
tailed) 219 | .997 | .548
N 35 35 35 35
Correlation
Coefficient 213 1.000| .384 | .809
Spearman's Sig. (2-
X g.
rho 1 tailed) 219 .023 | .000
N 35 35 35 35
Correlation
Coefficient .001 .384 | 1.000 | .382
2 tailed) .997 .023 .054
N 35 35 35 35
Correlation
Coefficient 105 .809 | .328 | 1000
Sig. (2-
X3 tailed) 548 .000 | .054
N 35 35 35 35

Sumber: Data Output SPSS versi 24, 2022
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Pada tabel 4.17 hasil dari spearman’s rho gaya kepemimpinan memiliki
nilai 0,219, fasilitas memiliki nilai 0,997 dan motivasi memiliki nilai 0,548.
Dengan nilai two tailed tersebut dimana > 0,05 yang artinya tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam penelitian ini.
F. Analisis regresi linear berganda

Berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS 24 For Windows
diperoleh hasil analisis regresi berganda adalah sebagai berikut:

Tabel 4.18

Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients
Model
B Std. Error
(Constant) 12.245 5.924
1 Kepemimpinan (X1) .380 146
Fasilitas (X2) 123 120
Motivasi (X3) 382 204

Sumber Data: Output SPSS 2022
Berdasarkan hasil olah data menggunakan perhitungan pada tabel 4.18,
maka dapat dirumuskan persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Y=a+bh1X1+b1X2+b3X3+ei
Y=12,245+0,380X1+0,123X2+0,382X3
Dari persamaan regresi linear berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut:
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Nilai konstanta sebesar 12,245 menyataka apabila variabel bebas
dalam penelitian ini sama dengan nol, maka kinerja pegawai (Y) akan
bernilai tetap atau sebesar 12,245.

Nilai koefisien variabel gaya kepemimpinan (X1) bernilai positif yaitu
sebesar 0,380 jika variabel (X1) meningkat satu satuan maka variabel
gaya kepemimpinan akan meningkatkan Kkinerja pegawai sebesar
0,380.

Nilai koefisien variabel fasilitas (X2) bernilai positif yaitu sebesar
0,123 yang berarti satu satuan variabel fasilitas akan meningkatkan
Kinerja pegawai sebesar 0,123.

Nilai koefisien variabel motivasi (X3) bernilai positif yaitu sebesar
0,382 yang berarti satu satuan variabel fasilitas akan meningkatkan

Kinerja pegawai sebesar 0,382.
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G. Uji Hipotesis
1. Hipotesis T
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu (X)
benar-benar memberikan kontribusi secara parsial atau terpisah terhadap variabel
dependen (Y) atau tidak. Hasil datanya dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:
Tabel 4.19

Uji Hipotesis T

Coefficients?
Standardi
zed
Model Coefficien T Sig.
ts
Beta
(Constant) 2.067 .047
1 Kepemimpinan (X1) 468 2.596 014
Fasilitas (X2) 121 1.025 313
Motivasi (X3) 325 1.871 071

Sumber: Data Output SPSS 24, 2022
Pada tabel 4.19 hasil perhitungan statistik di atas, uji T dari variabel
apabila dimasukkan dalam regresi terlihat sebagai berikut:

1) Diketahui bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1) diperoleh thitung 2.596
> twper 2,039513 dan nilai signifikansi (sig) .0,014 lebih kecil dari nilai
alpha (a) 0,05 artinya 0,014 < 0,05 dengan ini menunjukkan bahwa
variabel gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

pegawai.
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2) Diketahui bahwa variabel Fasilitas (X2) diperoleh thitung 1.025 < tiapel

2,039513 dan nilai signifikansi (sig) 0,313 lebih besar dari nilai alpha (o)

0,05 artinya 0,313 > 0,05 dengan ini menunjukkan bahwa variabel fasiitas

berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

3) Diketahui bahwa variabel Motivasi (X3) diperoleh thiung 1.871 < trapel

2,039513 dan nilai signifikansi (sig) 0,071 lebih besar dari nilai alpha (o)

0,05 artinya 0,071 > 0,05 dengan ini menunjukkan bahwa variabel

motivasi berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.

2. Hiptesis F
Tabel 4.20
Hasil Uji Hipoteis F
ANOVA?
Model Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig.
Regression 391.305 3 130.435 20.695 | .000°
1 Residual 195.380 31 6.303
Total 586.686 34

Sumber: Data Output 24, 2022

Pada tabel 4.20 hasil uji Anova (Analysiss Of Varians) atau F test

diketahui bahwa nilai signifikansi untuk Gaya kepemimpinan, Fasilitas, dan

Motivasi berpengaruh secara serempak terhadap Kinerja Pegawai sebesar 0,000 <

0,05 dan nilai Fhitung

20,695 > Fuper 2,911334, dengan demikian hasil ini

memberikan makna bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1), Fasilitas (X2), dan

Motivasi (X3), secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai

(Y).




3. Uji R?(Koefisien Determinasi)

Tabel 4.21

Model Summary
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Model Summary

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 8172 .667 .635 2.51050

Sumber Data: Output SPSS 2022

Tampilan output SPSS Model Summary besarnya Adjusted R Square

adalah 0,635 hal ini berarti bahwa variasi perubahan variabel Kinerja Pegawai (Y)

dipengaruhoi oleh perubahan variabel independen yang terdiri dari Gaya

Kepemimpinan (X1), Fasilitas (X2), dan Motivasi

(X3) sebesar 63,5%.

Sedangkan sisanya (100% - 63,55) = 36,5% sebesar 36,5% merupakan variabel-

variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai yang dimana variabel

tersebut tidak diteliti dalam penelitian ini.
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H. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan analisis regresi
berganda dengan bantuan SPSS 24 For Windows Pengaruh Gaya Kepemimpinan,
Fasilitas, Dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Bank BRI Unit Manonda
Palu.

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai

Besaran pengaruh variabel (X1) terhadap variabel (Y) yaitu yaitu 0,380
atau 38,0% bisa dilihat pada kolom Beta. Hasil ni dapat memberikan gambaran
bahwa responden (Pegawai) memandang bahwa gaya kepemimpinan yang
dimiliki oleh seorang pemimpinan sudah mampu mempengaruhi secara signifikan
untuk meningkatkan kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai Thitung 2,596 > Ttapel 2,039513
dan memiliki nilai signifikan (sig) 0,014 pada tabel coefficients dengan nilai o
tingkat signifikan 0,05. Artinya 0,014 < 0,05, dengan nilai ini memberikan makna
bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1) memberikan pengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja pegawai (YY)

Terlihat dalam penelitian ini bahwa gaya kepemimpinan merupakan faktor
penting dalam memberikan pengarahan kepada pegawai di Bank BRI Unit
Manonda Palu, hal ini menjelaskan bahwa kecenderungan peningkatan kinerja
pegawai lebih kepada pengaruh gaya kepemimpian dibandingkan dengan
pengaruh fasilitas dan motivasi.

Sesuai dengan hasil jawaban responden yang ada item dengan nilai rata-

rata tertinggi adalah item pernyataan ketiga yaitu pemimpin saya selalu peduli
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terhadap masalah-masalah yang menghambat kinerja saya. Berarti dapat
disimpulkan sebagian besar pegawai merasa bahwa pimpinan sangat
memperhatikan dan peduli terhadap masalah-masalah yang mereka jumpai pada
saat melaksanakan pekerjaan dan setiap ada permasalahan selalu
mengikutsertakan bawahan sebagai suatu tim yang utuh, sehingga bisa
menyelesaikan masalah secara bersama-sama. Hal tersebut berkaitan dengan gaya
kepemimpinan demokrasi yang menjelaskan tentang kebebasan dan keleluasaan
kepada para bawahan dan pengikutnya untuk mengemukakan pendapat, saran, dan
kritikannya selalu berpegang pada nilai-nilai demokrasi pada umumnya.

Teori menurut Adam lbrahim Indrawijaya dalam buku Veithzal Rivai
hampir tidak ada keraguan bahwa “Gaya kepemimpinan Demokrasi pada
umumnya berasumsi bahwa pendapat orang banyak lebih baik dari pendapatnya
sendiri dan adanya partisipasi akan menimbulkan tanggung jawab bagi
pelaksananya”.’

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf
Adam, yang menunjukan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bank Mandiri KCP Palu

Imam Bonjol.*

3 Veithzal Rivai, Bachtiar, Boy Rafli Amar, Pemimpin dan Kepemimpinan Dalam
Organisasi (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014)

4 Yusuf Adam, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Bank Mandiri KCP Palu Imam Bonjol” (Skripsi Jurusan Perbankan, Syariah,
IAIN, Palu, 2019)
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2. Pengaruh Fasilitas Terhadap Kinerja Pegawai

Besaran pengaruh variabel (X2) terhadap variabel (Y) yaitu yaitu 0,123
atau 12,3% bisa dilihat pada kolom Beta. Hasil ni dapat memberikan gambaran
bahwa responden (Pegawai) memandang bahwa Fasilitas belum mampu
mempengaruhi secara signifikan untuk meningkatkan kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai Thitung 1,025 < Ttanel 2,039513
dan memiliki nilai signifikan (sig) 0,313 pada tabel coefficients dengan nilai o
tingkat sigifikan 0,05. Artinya 0,313 > 0,05, dengan nilai ini memberikan makna
bahwa variabel Fasilitas (X2) memberikan pengaruh tetapi tidak signifikan
terhadap Kinerja pegawai (Y)

Terlihat dalam penelitian ini bahwa fasilitas pada Bank BRI Unit Manonda
Palu memberikan gambaran bahwa fasilitas kerja yang sudah ada belum mampu
mempengaruhi secara signifikan untuk meningkatkan kinerja pegawai, hal ini
menjelaskan bahwa kecenderungan peningkatan kinerja pegawai lebih kepada
pengaruh gaya kepemimpinn dibandingkan pengaruh fasilitas dan motivasi.

Sesuai dengan hasil jawaban responden yang ada item dengan nilai rata-
rata tertinggi adalah item pernyataan ke empat yaitu Bank BRI memiliki gedung
dengan kapasitas jumlah nasabah yang memadai, dan juga item pernyataan ke
sembilan yaitu Kelengkapan fasilitas dapat mendukung kelancaran proses kerja.
Hal tersebut menandakan bahwa fasilitas yang ada di Bank BRI Unit Manonda
Palu meskipun masih terbilang kurang memadai tetapi sudah mulai memberikan
dampak yang baik untuk pelayanan kepada para nasabah ataupun untuk

menunjang Kinerja para pegawai.
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Ketidaksignifikan yang terjadi bisa saja dikarenakan pada saat pengisian
kuesioner terdapat banyak jawaban yang sama, para pegawai tidak memiliki rasa
kepercayaan diri jika kinerja mereka lebih berkualitas dibandingkan pegawai
lainnya, karena mereka harus menilai diri mereka sendiri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fregrace
Meissy Purnawijaya, yang menunjukan bahwa variabel fasilitas memberikan
pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan pada Kedai 27 Di
Surabaya.®

3. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai

Besaran pengaruh variabel (X3) terhadap variabel (Y) yaitu yaitu 0,325
atau 32,5% bisa dilihat pada kolom Beta. Hasil ini dapat memberikan gambaran
bahwa responden (Pegawai) memandang bahwa Motivasi belum mampu
mempengaruhi secara signifikan untuk meningkatkan kinerja pegawai.
Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai Thitung 1,871 < Ttaper 2,039513 dan
memiliki nilai signifikan (sig) 0,071 pada tabel coefficients dengan nilai o tingkat
signifikan 0,05. Artinya 0,071 > 0,05, dengan nilai ini memberikan makna bahwa
variabel Motivasi (X2) memberikan pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap
Kinerja pegawai (Y).

Terlihat dalam penelitian ini bahwa motivasi pada Bank BRI Unit
Manonda Palu memberikan gambaran bahwa motivasi kerja yang diberikan
belum mampu mempengaruhi secara signifikan untuk meningkatkan kinerja

pegawai, hal ini menjelaskan bahwa kecenderungan peningkatan kinerja pegawai

° Fregrace Meissy Purnawijaya , Pengaruh Disiplin Kerja dan Fasilitas Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Kedai 27 Di Surabaya, Vol 7, No 1, (2019)
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lebih kepada pengaruh gaya kepemimpinn dibandingkan pengaruh fasilitas dan
motivasi.

Sesuai dengan hasil jawaban responden yang ada item dengan nilai rata-
rata tertinggi adalah pernyataan pertama yaitu gaji dapat memberikan dorongan
untuk bekerja lebih baik. Dengan adanya gaji yang tinggi tentu saja para pegawai
akan termotivasi untuk bekerja lebih giat lagi dan untuk bisa menunjang
kebutuhan mereka yang semakin hari terus meningkat. Dapat diambil kesimpulan
bahwa pegawai sangat mengharapkan adanya gaji yang sesuai dengan Kinerja
yang mereka berikan kepada perusahaan.

Hal demikian sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Maslow yang
dinamakan Maslow’s Need Hierarchi Theori atau Teori Hierarki Kebutuhan dari
Maslow. Yaitu Hierarki kebutuhan mengikuti teori jamak yakni seseorang
berperilaku atau bekerja, karena adanya dorongan untuk memenuhi bermacam-
macam kebutuhan.

Ketidaksignifikan yang terjadi bisa saja dikarenakan pada saat pengisian
kuesioner terdapat banyak jawaban yang sama, para pegawai tidak memiliki rasa
kepercayaan diri jika kinerja mereka lebih berkualitas dibandingkan pegawai

lainnya, karena mereka harus menilai diri mereka sendiri.
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4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Fasilitas, dan Motivasi Berpengaruh

Secara Simultan Terhadap Kinerja Pegawai.

Berdasarkan hasil uji Anova (Analisis Of Varians), atau F tes diperoleh
nilai Fhiwng Sebesar 20,695 > Franel 2,911334 dengan nilai sig sebesar 0,000 lebih
kecil dibandingkan alpha 0,05. Dengan demikian hasil ini memberikan makna
bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Fasilitas (X2), dan Motivasi (X3),
Secara Simultan Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai ().

Secara statistik pengujian ini membuktikan bahwa variabel gaya
kepemimpinan, fasilitas, dan motivasi berpengaruh secara simultan terhadap
Kinerja pegawai pada Bank BRI Unit Manonda Palu.

Terlihat dalam penelitian ini bahwa gaya kepemimpinan merupakan faktor
penting dalam memberikan pengarahan kepada pegawai apalagi pada saat
sekarang ini dimana semua serba terbuka, maka gaya kepemimpinan yang
dibutuhkan adalah kepemimpinan yang bisa memberdayakan pegawainya.
Kepemimpinan yang ada pada Bank BRI Unit Manonda Palu bisa menambahkan
fasilitas untuk pegawainya yaitu fasilitas sebagai sarana dan prasarana untuk
memperlancar dan memudahkan dalam menjalankan fungsinya. Pada dasarnya
pegawai akan merasa nyaman dan betah bekerja apabila tersedia fasilias kerja
yang memungkinkan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan mereka sebagai
manusia, bukan sebagai alat produksi. Disisi lain motivasi juga merupakan subyek
yang amat penting bagi seorang pimpinan di Bank BRI Unit Manonda Palu,

karena seorang pemimpin harus bekerja dengan dan melalui orang lain.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Theresia
Ferawati, yang menunjukan bahwa gaya kepemimpinan, fasilitas dan motivasi
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai perangkat desa sungai

pakit.°

® Theresia Ferawati, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Fasilitas Kerja, Kepuasan Kerja
dan Motivasi Terhadap Kinerja Perangkat Desa Sungai Pakit, Kecamatan Pangkalan Banteng,
Kabupaten Kotawaringin Barat, Provini Kalimantan Tengah” ( Skripsi Universitas Mercu Buana
Yogyakarta ) 2022



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Gaya Kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

Kinerja pegawai pada Bank BRI Unit Manonda Palu.

2. Fasilitas secara parsial berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Bank BRI Unit Manonda Palu.
3. Motivasi secara parsial berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap

Kinerja pegawai pada Bank BRI Unit Manonda Palu.

4. Gaya Kepemimpinan, Fasilitas, dan Motivasi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bank BRI Unit Manonda Palu.
B. Saran

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan dan saran yang kemungkinan

dapat mempengaruhi hasil penelitian, antara lain sebagai berikut:

1. Pentingnya sumber daya bagi semua instansi dalam pencapaian
tujuannya sehingga disarankan agar seorang pemimpin bisa menambah
dan mengembangkan fasilitas dan motivasi untuk para pegawainya
sehingga menjadi sumber daya yang berkualitas.

2. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mampu mengmbangkan
hasil dari penelitian ini. Peneliti selanjutnya disarankan untuk

memperluas populasi dan sampel yang dgunakan untuk melihat kinerja

94
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suatu organisasi secara lebih obyektif dan menyeluruh dan
memperbanyak jumlah responden yang menjadi objek penelitian.
Dengan banyaknya populasi yang diteliti, maka jumlah responden

yang dipilih dalam penelitian juga akan menjadi lebih baik.
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KUESIONER PENELITIAN

KUESIONER
PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, FASILITAS, DAN MOTIVASI
TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA BANK BRI
UNIT MANONDA PALU

Yth. Bapak/lbu/Saudara/Saudari

Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk mengisi koesioner berikut dengan
sejujur-jujurnya  untuk  keperluan  penelitian  ilmiah  (skripsi). ~ Data isian
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari akan dijaga kerahasiaannya. Atas kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari, ucapkan terimakasih.

Hormat saya
FazrinAzwar

(Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Febi UIN
Datokarama)



A. IDENTITAS RESPONDEN

a. Nama

b. Usia e Tahun

c. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan

d. Pendidikan Terakhir : SLTP/SLTA/DIIN/S1/S2/S3

e. Posisi/Jabatan
f. Pernah menduduki jabatan struktural 1. Ya, sebutkan.................

2. Tidak
g. Lama Bekerja

h. Gaji Perbulan : 1. Antara 1,5 -2,5 juta
2. Antara 2,5 -5 juta
3. Antara 5 -10 juta

4. Diatas 10 juta

i. Status Perkawinan : 1. Kawin
2. Belum Kawin
3. Duda/Janda

4. Pisah



B. PERNYATAAN PENELITIAN
Beri jawaban atas pernyataan berikut ini sesuai dengan pendapat anda, dengan

cara memberi tanda (v') pada kolom yang tersedia.

Keterangan :

STS - Sangat tidak setuju
TS - Tidak setuju

KS : Kurang setuju

S : Setuju

SS : Sangat setuju



GAYA KEPEMIMPINAN

No Sangat | Tidak | Kurang | Setuju | Sangat
Pernyataan Tidak | Setuju | Setuju Setuju
Setuju
1 | Pemimpin  saya  menganggap

keputusan yang dibuatnya sebagai
keputusan mutlak yang harus

dipatunhi.

Pemimpin saya selalu

menselaraskan tujuan.

Pemimpin saya selalu peduli
dengan  masalah-masalah  yang
menghambat Kkinerja saya sehingga
ia siap untuk memberikan motivasi
pada saya agar Kembali focus

dalam bekerja.

Pemimpin saya selalu memberikan
bonus jika saya mampu
menyelesaikan pekerjaan dengan

baik.

Pemimpin saya senang menerima

saran dari bawahannya.

Pimpinan saya menanggapi dengan

bijak setiap kritik bawahannya.

Pimpinan  menuntut  kepatuhan




dalam melaksanakan tugas.
8 | Pimpinan saya tidak member ruang
kepada saya untuk inisiatif dalam
mengambil keputusan.
9 | Pimpinan memiliki tanggung jawab
yang tinggi terhadap pegawainya.
10 | Pimpinan bereaksi sesuai dengan
situasi yang sedang terjadi
11 | Pimpinan memperhatikan
ketersediaan sarana dan prasarana
yang memadai untuk mendukung
pelaksanaan pekerjaan bawahan
12 | Pimpinan mampu menangani emosi
sedemikian rupa sehingga
berdampak positif.
FASILITAS
Sangat | Tidak | Kurang | Setuju | Sangat
No Pernyataan Tidak | Setuju | Setuju Setuju
Setuju
1 | Bank BRI memiliki desain Gedung
yang cocok untuk kegiatan
transaksi keuangan.
2 | Bank BRI memiliki ruang tunggu
yang nyaman bagi nasabah.




Bank BRI memiliki fasilitas ATM
yang cukup untuk memenubhi

kebututuhan nasabah.

Bank BRI memiliki Gedung dengan
kapasitas jumlah nasabah yang

memadai.

Bank BRI memiliki fasilitas ala
tpembayaran seperti tiket
pembayaran, mesin antrian buat
nasabah, pulpen, printer, meja yang

rapi, menarik dan mudah dipahami.

Bank BRI memiliki fasilitas
kesehatan, toilet dan gudang yang

bisa digunakan pegawai

Penempatan fasilitas dilakukan
dengan strategi agar tidak
menghalangi atau menghambat

pekerjaan pegawai

Fasilitas dapat digunakan
sebagaimana fungsinya dan

kebutuhan

Kelengkapan fasilitas dapat

mendukung kelancaran proses kerja

10

Fasilitas yang yang tersedia dapat

digunakan dengan mudabh.




MOTIVASI KERJA

Sangat | Tidak | Kurang | Setuju | Sangat
No Pernyataan Tidak | Setuju | Setuju Setuju
Setuju
1 | Gaji dapat memberikan dorongan

untuk bekerja lebih baik.

Besarnya gaji yang diperoleh sesuai

dengan pekerjaan yang dilakukan.

Saya akan mendapatkan perasaan
puas/bangga jika telah
menyelesaikan  sesuatu yang

bernilai.

Saya merasa puas dengan tugas

yang diberikan kepa dasaya.

Saya selalu berusaha
meningkatkan kemampuan saya

dalam menyelesaikan tugas.

Saya mengmbangkan motivasi atau

ide-ide baru dalam pekerjaan.

Bapak/lbu giat bekerja karena
adanya kesempatan yang diberikan
perusahaa nuntuk mendapatkan

hadiah/bonus..

Imbalan kerja (hadiah/bonus) yang




diberikan oleh perusahaan

membuat saya bekerja lebih baik.

9 | Berdiskusi dengan rekan Kkerja
adalah salah satu cara belajar yang
baik. Dorongan dalam diri untuk
melksanakan hal ini.

10 | Persaingan yang sehat akan

membuat para pekerja berusaha
untuk belajar dan bekerja lebih
baik. Dorongan ini didalam diri

untuk melaksanakan hal ini.

KINERJA PEGAWAI

No

Pernyataan

Sangat
Tidak

Setuju

Tidak

Setuju

Kurang

Setuju

Setuju

Sangat

Setuju

Saya bekerja sesuai dengan yang

diperintahkan pemimpin




Saya dapat mengerjakan pekerjaan

tepat waktu.

Kinerja saya semakin meningkat

seiring bertambahnya usia

Saya melaksanakan  pekerjaan
sesuai dengan tugas fungsi pokok

saya.

Kemampuan saya mencapai tujuan
dan sasaran yang ditetapkan adalah

baik.

Setiap kali saya menyelesaikan
pekerjaan, saya sering meminta
tanggapan orang lain, baik kepada

pimpinan ataus emua pegawai.

Saya seharusnya lebih keras dari

pada yang seharusnya

Saya  senantiasa memikirkan
bagaimana cara menyelesaikan
pekerjaan dengan cepat dan hasil

yang baik.

Saya bisa menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan tanpa ada

masalah

10

Pekerjaan yang diberikan sangat

menantang.




11 | Pekerjaan yang saya geluti saat ini
di Bank BRI memberikan peluang
saya menjadi lebih baik.

12 | Saya diberi kesempatan untuk ikut

serta dalam pelatihan
pengembangan diri yang diberikan

oleh perusahaan
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1. GAYA KEPEMIMPINAN (X1)

GAYA KEPEMIMPINAN

o
—
X
—
—
X
o
—
X
o
ped

X5 X6 X7 X8

X3 X4

X2

X1



2. FASILITAS (X2)

FASILITAS

o
—
X

X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9

X1



3. MOTIVASI (X3)

MOTIVASI

o
—
X

X9

X8

X7

X6

X5

X4

X3

X2

X1



4. KINERJA PEGAWAI (Y)

KINERJA PEGAWAI

N
—
V|
—
—
V|
o
—
V|
o
V|
[e0]
V|
N~
V|

Y5 Y6

Y3 Y4

Y2

Y1l



L

6\

LAMPIRAN 3
(HASIL UJI VALIDITAS DAN
RELIABILITAS)




(HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS)

LAMPIRAN 3

1. Gaya Kepemimpinan (XI)

a. Uji Validitas
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if | Variance | Corrected | Alpha if
Item if ltem | Item-Total Item
Deleted | Deleted | Correlation | Deleted
X1.1 49,2286 20,123 0,668 0,902
X1.2 48,7714 22,593 0,702 0,898
X1.3 48,7429 22,785 0,664 0,900
X1.4 48,7143 22,739 0,682 0,899
X1.5 48,8857 22,457 0,738 0,897
X1.6 49,2286 20,123 0,668 0,902
X1.7 48,8571 22,244 0,572 0,904
X1.8 48,8857 22,457 0,738 0,897
X1.9 48,7143 22,739 0,682 0,899
X1.10 48,8286 22,382 0,747 0,896
X1.11 48,8000 22,988 0,541 0,905
X1.12 48,8000 22,988 0,541 0,905
b. Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
. Cronbach’s | N of
Variabel Alpha Items
kepemimpinan
(X‘i) P 0,908 12
2. Fasilitas (X2)
a. Uji Validitas
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if | Variance | Corrected | Alpha if
Item if ltem | Item-Total Item
Deleted | Deleted | Correlation | Deleted
X2.1 41,9714 13,264 0,900 0,917
X2.2 41,9714 13,499 0,825 0,920
X2.3 41,9714 13,323 0,881 0,918
X2.4 41,8571 14,185 0,712 0,926
X2.5 41,9714 13,264 0,900 0,917




X2.6 42,2000 13,400 0,406 0,960
X2.7 419714 13,499 0,825 0,920
X2.8 41,9714 13,323 0,881 0,918
X2.9 41,9143 13,963 0,724 0,925
X2.10 41,8571 14,185 0,712 0,926
b. Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

. Cronbach’s | N of
Variabel Alpha Items
fasilitas

(X2) 0,932 10
3. Motivasi (X3)
a. Uji Validitas
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if | Variance | Corrected | Alpha if
Item if ltem | ltem-Total Item
Deleted | Deleted | Correlation Deleted
X3.1 40,6571 11,350 0,745 0,870
X3.2 40,7714 12,123 0,581 0,882
X3.3 40,6571 11,350 0,745 0,870
X3.4 40,7714 12,123 0,581 0,882
X3.5 40,7143 12,210 0,557 0,883
X3.6 40,8286 11,911 0,574 0,882
X3.7 40,7143 11,445 0,704 0,873
X3.8 40,8286 11,911 0,574 0,882
X3.9 40,7143 11,445 0,704 0,873
X3.10 40,6571 12,467 0,489 0,888
b. Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

. Cronbach’s | N of

Variabel Alpha Items




motivasi
(X3)

0,882

10

4. Kinerja Pegawai (Y)

a. Uji Validitas
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if | Variance | Corrected | Alpha if
Item if ltem | Item-Total Item
Deleted | Deleted | Correlation | Deleted
Y1.1 49,2000 14,929 0,530 0,893
Y1.2 49,2857 14,563 0,632 0,888
Y13 49,2000 14,929 0,530 0,893
Y1.4 49,2857 14,563 0,632 0,888
Y15 49,3143 14,751 0,584 0,891
Y1.6 49,3143 14,634 0,617 0,889
Y1.7 49,3143 14,751 0,584 0,891
Y1.8 49,2286 14,182 0,738 0,883
Y1.9 49,3143 14,634 0,617 0,889
Y1.10 49,2571 15,020 0,503 0,895
Y1.11 49,2286 14,476 0,654 0,887
Y1.12 49,2286 14,182 0,738 0,883
b. Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
. Cronbach’s | N of
Variahel Alpha Items
kinerja
pegawai 0,898 12
(Y)
kinerja
pegawai 0,898 12
(Y)
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A. Uji Normalitas

LAMPIRAN 4

(HASIL UJI ASUMSI KLASIK)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 35
Normal Mean 0,0000000
Parameters®®  Std. 2,39718275
Deviation
Most Absolute 0,099
Extreme Positive 0,099
Differences  Negative -0,094
Test Statistic 0,099
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢
B. Uji Multikolonieritas
Coefficients?
Collinearity
Statistics
Model Tolerance | VIF
1 KEPEMIMPINAN 0,330 3,030
FASILITAS 0,778 1,286
MOTIVASI 0,357 2,802

C. Uji Heteroskedastisitas

Correlations

ABS R | KEPEMIMPIN | FASILIT | MOTIVA
ES AN AS Sl
Spearma ABS_RES Correlati 1,000 0,213 0,001 0,105
n's rho on
Coefficie
nt
Sig. (2- 0,219 0,997 0,548
tailed)
N 35 35 35 35
KEPEMIMPIN Correlati 0,213 1,000 384" ,809™
AN on
Coefficie
nt
Sig. (2- 0,219 0,023 0,000
tailed)




35 35 35 35
0,001 384" 1,000 0,328
0,997 0,023 0,054

35 35 35 35
0,105 ,809™ 0,328 1,000
0,548 0,000 0,054

35 35 35 35
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LAMPIRAN 5

(HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA)

A. Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 12,245 5,924 2,067 0,047
KEPEMIMPINAN 0,380 0,146 0,468 2,596 0,014
FASILITAS 0,123 0,120 0,121 1,025 0,313
MOTIVASI 0,382 0,204 0,325 1,871 0,071

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

B. UjiT
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 12,245 5,924 2,067 0,047
KEPEMIMPINAN 0,380 0,146 0,468 2,596 0,014
FASILITAS 0,123 0,120 0,121 1,025 0,313
MOTIVASI 0,382 0,204 0,325 1,871 0,071

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

C. UjiF
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.

1 Regression 391,305 3| 130,435 20,695 ,000°P
Residual 195,380 31 6,303
Total 586,686 34

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
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LAMPIRAN 6
(LEMBAR PENGAJUAN JUDUL)
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LAMPIRAN 7
(SK PEMBIMBING)
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LAMPIRAN 8
(SURAT IZIN PENELITIAN)
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LAMPIRAN 9
(DOKUMENTASI)
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